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Masalah dalam penelitian ini adalah nilai-nilai ketauhidan dalam 
pembelajaran IPA melalui Metode Insersi.Selama ini pendidikan agama 
disampaikan hanya pada mata pelajaran agama saja. Belum mengintegrasi pada 
mata pelajaran lain terutama pelajaran IPA. Sehingga materi yang disampaikan 
masih pada ruang lingkup pembahasan ayat kauliyah minim pembahasan ayat-
ayat kauniyah.Padahal setiap saat kita dihadapkan pada realitas alam sebagai ayat-
ayat kauniyah. Kondisi seperti inilah mengakibatkan proses pendidikan Islam 
selama ini tidak berlangsung secara efektif. Pelajaran yang disampaikan sangat 
minim darimuatan spiritual.Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA melalui metode insersi. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember sampai bulan 
Februari. Subjek dalam penelitian ini adalah gurukelas III, sedangkan informan 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, guru lain dan siswa 
kelas III dan siswa kelas lain di SDIH Salatiga. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.Untuk mengecek 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Teknik 
analisis data menggunakan model interaktif yang terdiri dari tiga komponen 
analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. 
Dari hasil yang peneliti peroleh maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 
ketauhidan dalam pembelajaran IPA melalui metode insersi di SDIH Salatiga 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan merupakan proses dalam pembangunan manusia untuk 
mengembangkan dirinya agar dapat menghadapi segala permasalahan yang 
timbul pada diri manusia itu sendiri.Pendidikan merupakan sebuah sistem 
yang berusaha mengembangkan dan mendidik segala aspek yang dimiliki 
manusia, sehingga orientasi pendidikan Islam tidak hanya memberikan 
pengetahuan agama maupun umum, tetapi juga mendidik akhlak dan jiwa agar 
terbiasa dengan kesopanan, keikhlasan dan kejujuran. 
Menurut undang-undang tentang sistem pendidikan nasional, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara(Undang-undang 
No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1).  
Untuk mencapai dan mewujudkan tujuan pendidikan diatas,harus 
berupaya dan berusaha semaksimal mungkin, diperlukan pengelolaan yang 
baik dalam segala bidang disekolah. Peraturan pemerintah No 19 tahun 2005 
tentang standar nasional pendidikan pasal 49 ayat 1, pengelolaan satuan 






satuan kependidikan, kegiatan pembelajaran, pendayagunaan pendidik dan 
tenaga kependidikan, pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, penilaian 
hasil belajar, dan pengawasan.di perlukannya sebuah perangkat sistem 
pendidikan yang mampu menghantarkan kearah yang tepat. Sistem itu yang 
akan mampu menata dan mempola proses pendidikan, sehingga proses 
pendidikan berjalan secara terarah, terencana dan tujuannya tercapai. 
Arah dan tujuan pendidikan nasional yang telah diamanatkan oleh 
UUD 1945, adalah peningkatan iman dan takwa serta pembinaan akhlak mulia 
para peserta didik yang dalam hal ini adalah seluruh warga negara yang 
mengikuti proses pendidikan di Indonesia. Karena itu, pendidikan yang 
membangun nilai-nilai moral atau karakter di kalangan peserta didik harus 
selalu mendapatkan perhatian. Pendidikan di tingkat dasar (SD dan SMP) 
merupakan wadah yang sangat penting untuk mempersiapkan sejak dini para 
generasi penerus yang nantinya akan menjadi pemimpin bangsa kita di masa 
datang.  
Dalam rangka mewujudkan hal tersebut, sekolah sebagai salah satu 
lembaga pendidikan formal banyak memberikan kemudahan fasilitas kepada 
peserta didik untuk mengembangkan diri, namun dalam upaya ini peserta 
didik dalam pengembangan diri harus diimbangi oleh seseorang yang bisa 
mengarahkanya agar upaya yang dilakukan tersebuttidak menyimpang dari 
koridor agama islam. Oleh karenanya, Islam sebagai agama yang sempurna 
sangat berperan untuk dapat menuntun kehidupan manusia terutama generasi 
muda terlebih pada pemahamannya terhadap ibadah, muamalah, ahlak dan 





Kunci pendidikan Islam yang diberikan para guru di sekolah adalah 
pendidikan agar peserta didik itu beriman, yang berarti membina hatinya, 
bukan membina secara mati-matian tentang akalnya.(Mulyasa,2003:32). Rasa 
iman itu terletak di hatibukan di kepala dan hal demikian ini sudah tepat dan 
sejalan dengan firman Allah dalam Q.S Al-Hujurat:14: 
ََّّللااوُعيِطُت ْنِإَوْمُكِبوُلُقيُِفنَايملإِلُِخْدَيا َّمَلَواَنْمَلْسَأاوُلوُق ْ نِكَلَواوُنِمْؤ ُتْمَلْل ُقاَّنَمُبَُارْعلأاَِتلَاقََُّهوُسَسَوَهَو
َّميِحَسٌسوُفَغَهَوَّلل َّنَِّإاًئ ْ يَشْمُكِلاَمْعَأْنِمْمُكْتَِليلاَّ(٤١) 
 
Artinya : orang-orang Arab badui itu berkata: kami telah beriman”. 
Katakanlah (kepada mereka):”kamu belum beriman, tetapi katakanlah:”kami 
telah tunduk”, karena iman itu belum masuk kedalam hatimu dan jika kamu 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada akan menguragi sedikit pun 
(pahala) amalanmu, sesungguhnya Allah Maha pengampun lagi Maha 
penyayang.(zakiyah drajat,1970:110) 
 
Di Indonesia pendidikan agama Islam, khususnya bidang studi Aqidah 
yang secara popular disebut Tauhid, merupakan subsistem dari pada 
pendidikan Nasional.Hal ini berarti bahwa tujua-tujuan pendidikan agama 
Islam merupakan bagian tujuan umum pendidikan Nasional. Pendidikan yang 
bercorak islam merupakan lembaga yang ikut serta dalam usaha mencerdaskan 
bangsa, sebagaimana yang diamanatkan dalam pancasila dan pembukaan 
UUD 194. Bidang studi tauhid yang tak terpisahkan dari rangkaian pendidikan 
Nasional, berfungsi mengisi kekosongan hati, sekalipun mempergunakan akal, 
tangan dan kaki sebagai alat bantu. Oleh karena itu tidak mengherankan jika 
bidang studi tauhid membutuhkan sistem terpadu untuk mempelajarinya, 
demikian juga ketika mengajarkanya.(Sangkot Siroit,2013:1) 
Nilai ketauhidan sendiri merupakan sebuah nilai yang mengajarkan 





Allah.nilai ketauhidan sangat penting sekali untuk ditanamkan kepada jiwa 
peserta didik, karena nilai ketauhidan merupakan suatu yang mendasar dan 
fundamental dan sebagai pondasi dasar keimanan seseorang. Seseorang yang 
beriman, maka ia akan berperilaku sesuai dengan apa yang disyariatkan oleh 
agama islam, sebaliknya seseorang yang tidak memiliki nilai ketauhidan di 
dalam dirinya, maka ia pun tidak memiliki pondasi keimanan yang kuat, 
sehingga dalam tingkah lakunya sehari-hari ia akan jauh dari perilaku yang 
mencerminkan nilai-nilai agama islam. (Muhaimin,2001:183) 
Syaiful Bahri (2002: 10) pembelajaran merupakan suatu sistem yang 
terdiri dari komponen yang saling bergantung satu dengan yang lain untuk 
mencapai tujuan. Adapun komponen tersebut meliputi tujuan, bahan, siswa, 
guru, metode, situasi dan evaluasi”.Sedangkan menurut Saiful Sagala 
(2012:61) pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 
peserta didik atau murid. 
Ilmu pengetahuan alam pada umumnyamerupakan suatu dari 
kumpulan teori yang sistematis, penerapanya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 
terbuka, jujur, dan sebagainya.(Osman Bakar,2008:71) 
Ilmu Pengetahuan Aalam dalam kedudukanya sebagai ilmu 
pengetahuan bukan hanya dibangun oleh kumpulan pengetahuan, namun 
merupakan proses, konsep dan prinsip. Pembelajaran IPA  pada dasarnya 





proses maupun produk sebagai konsekuensinya, maka mengajar dalam proses 
pembelajaran IPA pada hakekatnya bukalah usaha untuk menciptakan 
interaksi langsung antara siswa dengan objek belajar, tetapi siswa hendaknya 
diberi kesempatan untuk belajar kontak dengan objek agar terbentuk dengan 
pengalaman belajar. 
Strategi pembelajaran adalah salah satu komponen pendidikan yang 
sangat penting. Strategi pembelajaran yang di tuntut saat ini adalah strategi 
pembelajaran yang berpusat pada keaktifan peserta didik dalam suasana yang 
lebih demokratis adil, manusiawi, etos kerja da semangat hidup.(M. 
Arifin,1996:2-3). Salah satu metode yang digunakan di SDIH dalam 
pembelajaran IPA yaitu Metode insersi. Metode insersi adalah cara 
menyajikan bahan/materi pelajaran dengan cara, inti sari ajaran-ajaran islam 
atau jiwa agama atau emosi religius diselipan atau disisipkan di dalam mata 
pelajaran umum (ilmu-ilmu yang bersifat sekuler). Sifat penyisipan jiwa 
agama ke dalam mata pelajaran umum, seperti bidang studi hukum, ilmu 
sosial, ilmu pasti, ilmu sejarah, dan bidang-bidang ilmu-ilmu lainya. 
(http://alhafizh84.wordpress.com, diakses 15 februari 2017) 
Salah satu jenis pendidikan yang gencar dibicarakan akhir-akhir ini 
adalah pendidikan berbasis Islam, karena dipercaya bahwa anak yang dididik 
dan dibekali ajaran agama yang kuat sejak kecil memiliki kepribadian dan 
ilmu lain yang akan baik pula. Alasan tersebut mendorong banyak diminatinya 
lembaga pendidikan islam. Pendidikan islam diharapkan mampu menciptakan 
calon generasi bangsa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 





kaidah-kaidah ajaran islam. Sebenarnya semua pendidikan tujuanya sama 
yaitu memberikan pengetahuan dan wawasan kepada peserta didiknya, namun 
cara mendidik dan materi pengajaranya yang berbeda.  
Pada umumnya sekolah dasar dalam pembelajaran terutama mata 
pelajaran IPA hanya diajarkan tentang IPA saja tidak menyisipkan ayat Al 
Qur’an maupun hadits, namun berbeda dengan SDIH Salatiga ini dalam 
pembelajarannya terutama IPA selalu menyisipkan ayat Al Qur’an maupun 
hadits Nabi SAW.  
Salah satu pendidikan berbasis islam di Salatiga adalah sekolah 
Integral hidayatullah. Sekolah ini merupakan Yayasan Hidayatullah. Sekolah 
ini berbeda dengan sekolah lainya, karena sekolah ini dalam pembelajaranya , 
terutama mata pelajaran IPA selalu menyisipkan ayat-ayat Al Quran maupun 
Hadits Nabi SAW. Mata pelajaran IPA tentang alam semesta ini dan banyak 
sekali ayat-ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan alam semesta ini.Tentang 
sifat Tuhan sebagai pencipta alam, seperti dalam Q.S An Nur:35 
َِّهسوُُنل َثَمِضْسلأاَوِتاَواَم َّسلُاسوُنُهَوللاَّْكوَكاَهَوَّ َنأَكُةَجاَجُّزلاٍةَجاَجُزيِفُحاَبْصِمْلاٌحاَبْصِماَهَويِفٍةاَكْشِمَك









Artinya: “Allah (pemberi) Cahaya kepada langit dan bumi. Perumpamaan 
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang tak tembus, yang didalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca dan kaca itu seakan-akan bintang yang 
bercahaya seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 





tidak pula di sebelah barat, yang minyaknya hamper-hampir menerang, 
walaupun tidak disentuh api. Cahaya diatas cahaya, Allah membimbing 
kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan bagi mnausia, dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatunya.(Departemen Agama,2010) 
 
Ayat diatas memberikan gambaran tentang sifat dan luasnya alam 
semesta dan penciptaanya.Selain itu ayat di atas menjelaskan tentang 
fenomena alamiah sehari-hari seperti, cahaya lampu, kaca, bintang yang 
bersinar cemerlang dan lain sebagainya. Ini menunjukkan bahwa guru 
menggunakan metode sisipan dalam pembelajaran IPA. (Observasi 16 
Februari 2017) 
SD Integral Hidayatullah Salatiga adalah satuan pendidikan formal 
jenjang pendidikan dasar yang berbasis pada pendidikan Islam, sebagai bentuk 
penyelenggaraan pendidikan berbasis tauhid. SD Integral Hidayatullah 
Salatiga memiliki kekhasan keagamaan yaitu pendidikan dasar bernuansa 
Islam. Kegiatan pembelajarannya SD Integral Hidayatullah guru sebelum 
memulai pembelajarannya menuliskan ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan 
materiyang akan di ajarkan, kemudian guru menjelaskan ayat terlebih dahulu 
dan mengaitkan ayat tersebut dengan materi yang akan disampaikan kepada 
peserta didik. Selanjutnya guru menjelaskan materi yang akan di pelajarinya. 
SD Integral Hidayatullah Salatiga dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan, senantiasa mengkolaborasikan antara berbagi metode pendidikan 
yang ada.(Hasil Wawancara dengan Bapak Wuryanto Kepala Sekolah di SD 
Integral Hidayatullah Salatiga pada tanggal 3 oktober 2016). 
Selama ini pendidikan agama disampaikan hanya pada mata pelajaran 





IPA. Padahal setiap saat kita dihadapkan pada realitas alam sebagai ayat-ayat 
kauniyah. Kondisi seperti inilah mengakibatkan proses pendidikan Islam 
selama ini tidak berlangsung secara efektif. Pelajaran yang disampaikan 
sangat minim darimuatan spiritual.Sehingga ilmu pengetahuan umum tanpa 
disadari mempunyai dampak destruktif jika tidak dilandasi iman oleh 
seseorang.Padahal ilmu agama terutama nilai-nilai tauhid dapat disampaikan 
melalui materi mata pelajaran selain pelajaran agama, sebagai penanaman 
aqidah. 
Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang internalisasi nilai-nilai tauhid dalam pembelajaran IPA melalui metode 
sisipan di SD Hidayatullah Salatiga Tahun pelajaran 2016/2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalahnya yaitu sebagai berikut: 
1. nilai ketauhidan sangat penting ditanamkan kepada jiwa peserta didik, 
karena nilai ketauhidan suatu yang mendasar sebagai pondasi dasar 
keimanan seseorang. 
2. Dalam pembelajaran IPA selalu menyisipkan materi dengan ayat-ayat Al 
Qur’an maupun Hadits Nabi SAW. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis akan membatasi 
masalah pada “Nilai-nilai Tauhid dalam pembelajaran IPA melalui metode 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut Bagaimana Nilai-nilai Tauhid dalam pembelajaran IPA 
melalui metode insersi kelas III di SD Integral Hidayatullah salatiga Tahun 
pelajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Nilai-nilai 
Tauhid dalam pembelajaran IPA melalui metode insersi kelas III di SD 
Integral Hidayatullah salatiga Tahun pelajaran 2016/2017”. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, khusunya didalam 
penerapan kurikulum  
b. Penelitian ini dapat dijadikan sumber rujukan atau referensi penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi kepala sekolah  
Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalam meningkatkan 
kualitas penerapan kurikulum  
b. Bagi guru  
Penelitian ini membantu guru dalam melaksanakan kurikulum yang 








A. Kajian Teori  
1. Nilai Ketauhidan 
a. Pengertian Nilai  
Menurut Frondisi yang dikutip Asmoro Achmadi (2006:59) 
mengemukakan bahwa Nilai kualitas yang tidak nyata dan nilai bukan 
sesuatu atau elemen dari sesuatu, akan tetapi Nilai adalah  sesuatu 
yang dimiliki atau kualitas dari suatu obyek tertentu yang disebut 
baik.Kemudian menurut Sidi Gazalba yang dikutip Mawardi Lubis 
(2009:17) Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak dan ideal.Nilai 
bukan benda konkret, bukan fakta, tidak hanya sekedar penghayatan 
yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, yang disenangi dan tidak 
disenangi. Menurut Milton Rokeach dan James Bank dalam HM 
Chabib Toha (1996:60-61) Nilai suatu tipe kepercayaan yang berada 
dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dalam mana seseorang 
bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai suatu yang 
pantas atau tidak pantas dikerjakan.    
Dari beberapa pendapat diatas nilai merupakan sebuah konsep 
keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang dipandang berharga 
olehnya dan mengarah tingkah laku seseorang dalam kehidupanya 






b. Pengertian Tauhid 
Menurut M.Amin Rais,(1998:36) Tauhid secara etimologi 
berasal dari katawahhada, yuwahhidu, tauhidan yang berarti 
mengEsakan Allah. Sedangkan menutut Yunahar Ilyas,(2009:18) 
Tauhid secara terminology mengesakan Allah baik dalam zat, asma 
wasshifat, maupun af’al-Nya. 
Selain itu tauhid merupakan keyakinan kepada Tuhan yang 
Maha Esa dan tidak ada sekutunya.Dinamakan ilmu tauhid karena 
tujuanya ialah menetapkan ke-Esaan Allah dalam Dzat dan 
perbuatanya menjadi tujuan utama dari ajaran Nabi Muhammad SAW. 
Oleh karena itu, nilai-nilai ketauhidan merupakan pengetahuan tentang 
agama islam berupa keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa yang 
bermakna bagi kehidupn seseorang. Jadi apabila seseorang telah 
memahami makna ketahuidan, maka akan menjadi kekuatan yang 
dapat menghindarkan seseorang pada bentuk syirik maupun maksiat 
dan melahirkan sikap positif dan optimis dalam menjalani hidup.  
c. Macam-macam nilai tauhid  
Dalam pandangan Islam ajaran tauhid di tempatkan sebagai inti 
dari ajaran Islam. Dalam sejarah pemikiran Islam, ajaran tauhid 
tersusun dalam ilmu tauhid yang juga dikenal dengan ilmu ushuludin 
atau tentang ilmu pokok-pokok ajaran Islam. (Osman 
Bakar,2008:148). Menurut (Abdul Mujid,dkk,2011:42-43) Ilmu tauhid 
inilah yang kemudian diletakkan sebagai bidang studi utama 
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pembelajaran dalam sistem pendidikan Islam. Di antara macam-
macam nilai tauhid tersebut adalah:  
1) Menyakini terhadap ke Esaan Allah 
2) Meyakini Rukun Iman yang enam 
3) Keyakinan atas dasar-dasar kemanusiaan 
4) Keyakinan atas adanya pedoman hidup 
5) Kayakinan atas tujuan hidup 
6) Antusias ibadah 
7) Adil terhadap manusia 
8) Berperilaku adil terhadap Allah 
9) Adil terhadap lingkungan  
10) Sarana untuk menciptakan manusia yang memiliki ilmu 
pengetahuan, pengalaman dan kekuatan mental spiritual yang utuh  
11) Tingkah laku yang positif berdasarkan konsep tauhid 
12) Manusia (peserta didik) dapat memfungsikan instrument-instrumen 
yang dipinjamkan Allah kepadanya 
13) Manusia akan menjadi manusia yang berhamba, bukan manusia 
yang hewani 
14) Timbul rasa saling mengasihi, tolong-menolong, selalu waspada 
terhadap tipu daya duni dan manusia-manusia dzalim 




16) Untuk mengembangkan, mengarahkan, membimbing akal pikiran, 
jiwa, qalbu dan ruh kepada pengenalan (ma’rifat) dan cinta 
(mahabbah) kepada Allah SWT.  
d. Macam-macam Tauhid 
Abdul Aziz bin Muhammad Alu Abdul Lathif (2015:31-36) 
menjadi tiga macam tauhid 
1) Tauhid rububiyah  
Meng-Esakan Allah dalam hal perbutan-perbutan-Nya, 
seperti menciptakan, member rizki, mengatur segala urusan, 
menghidupkan dan sebagainya. 
2) Tauhid uluhiyyah  
Meng-Esakan Allah dengan perbuatan-perbuatan hamba 
yang diperintah-Nya.Jadi semua bentuk ibadah harus ditujukan 
hanya kepada Allah semata, tidak ada skutu baginya. 
3) Tauhid asma’wa sifat  
Beriman kepada setiap nama dan sifat Allah yang ada di 
dalam Al Qur’anul karim dan hadits-hadits yang shahih, yang dia 
sifatkan untuk diriNya atau yang disiftakan oleh RasulNya menurut 
hakeatnya. 
 
2. Pembelajaran IPA 
a. Pengertian pembelajaran  
Belajar dan pembelajaran merupakan dua konsep yang saling 
berkaitan.Konsep belajar berakar pada pihak siswa dan konsep 
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pembelajaran berakar pada pihak guru dan keduanya bisa berdiri 
sendiri dan juga bisa menyatu, bergantung kepada situasi dari kedua 
kegiatan itu terjadi (Aminuddin Rasyd, 2003:1).Menurut Muhibbin 
Syah (2013: 90) “belajar pada dasarnya adalah tahapan perubahan 
perilaku siswa yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. 
Oemar Hamalik (2001: 36) menyebutkan bahwa “belajar 
adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman(learning is defined as the modification or 
strenghthening of behavior through experiencing).” 
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 
mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami. 
Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan 
perubahan kelakuan. Dengan kata lain belajar dapat diartikan sebagai 
proses perubahan perilaku siswa yang relatif untuk mencapai hasil 
atau tujuan. 
Untuk memahami hakikat pembelajaran, dapat dilihat melalui 
dua segi, segi etimologis (bahasa) dan segi terminologis (istilah). 
Secara etimologis menurut Zayadi dalam (Heri Gunawan, 2013: 
108), “kata pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, 
instruction yang bermakna upaya untuk membelajarkan seseorang 
atau kelompok  orang, melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai 
strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan”. 
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Sedangkan secara terminologis, Oemar Hamalik(2001:57) 
menjelaskan  sebagai berikut: 
“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran 
terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya, misalnya tenaga 
laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis dan 
kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas 
dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan 
audio visual, juga komputer.Prosedur meliputi jadwal dan 
metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan 
sebagainya.” 
 
Menurut Syaiful Bahri (2002: 10) “pembelajaran merupakan 
suatu sistem yang terdiri dari komponen yang saling bergantung satu 
dengan yang lain untuk mencapai tujuan. Adapun komponen tersebut 
meliputi tujuan, bahan, siswa, guru, metode, situasi dan 
evaluasi”.Sedangkan menurut Saiful Sagala (2012:61) “pembelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 
peserta didik atau murid.” 
Menurut Triyanto 2012:136-137) Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) adalah suatu dari kumpulan teori yang sistematis, penerapanya 
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang 
melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan 
sebagainya.IPA atau sains merupakan suatu kumpulan pengetahuan 
yang tersusun secara sistematis, dan dalam penggunaanya secara 
umum terbatas pada gejala-gejala alam. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan pembelajaran Ipa 
merupakan suatu sistem dengan proses komunikasi dua arah  yang 
terdiri dari unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan 
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. 
b. Komponen-komponen pembelajaran  
Dalam proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen 
yang satu sama lain berinteraksi. Komponen tersebut adalah tujuan, 
materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media dan 
evaluasi.(Wina Sanjaya,2009:56-60) 
1) Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Tujuan dalam pembelajaran yang diharapkan 
dapat dicapai adalah sejumlah kompetensi yang tergambar baik 
dalam komponen dasar maupun adalam standar kompetensi.  
2) Materi pembelajaran merupakan komponen kedua dalam 
pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan inti dalam proses 
pembelajaran. 
3) Strategi atau metode adalah komponen ketiga yang juga 
mempunya fungsi yang sangat menentukan. keberhasilan 
pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini lengkap 
dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat diimplementasikan 
melalui strategi yang tepat.  
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4) Media merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran. Melalui 
penggunaan berbagai media itu diharapkan kualitas pembelajaran 
akan semakin meningkat. 
5) Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam proses 
pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat 
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi berfungsi 
sebagai umpan balik bagi guru atas knerjanya dalam pengelolaan 
pembelajaran. 
Sedangakan menurut Tim MKDP komponen kurikulum ada 
empat yaitu sebagai berikut: 
1) Tujuan  
Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin 
dicapai, oleh kegiatan pembelajaran. Tujuan pendidikan ini 
merupakan tujuan antara dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 
lain yang lebih tinggi tingkatannya, yakni tujuan pendidikan dan 
tujuan pembangunan nasional. 
2) Bahan pemebelajaran 
Bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya adalah 
“isi” dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang 
studi dengan topik/sub topik dan rinciannya. 
3) Strategi 
Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen di 
dalam sistem pembelajaran, yang tidak dapat dipisahkan dari 
komponen lain di dalam sistem tersebut. Dengan kata lain, 
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strategi pembelajaran dipengaruhi oleh factor-faktor lain. Faktor-
faktor (variabel) yang memengaruhi strategi pembelajaran ialah: 
(1) tujuan, (2) materi, (3) siswa, (4) fasilitas, (5) waktu, dan (6) 
guru. 
4) Evaluasi  
Ada tiga hal yang saling berkaitan dalam kegiatan 
evaluasi pembelajaran yaitu evaluasi, pengukuran, dan tes.Ketiga 
istilah itu sering disalahartikan sehingga tidak jelas makna dan 
kedudukannya. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan komponen-komponen 
pembelajaran terdiri dari Tujuan pembelajaran, Materi pembelajaran, 
Strategi atau metode, Media, Evaluasi. 
 
3. Metode Insersi atau sisipan 
a. Pengertian metode insersi  
Menurut Tayar Yusuf (1995:60) Metode Insersi adalah cara 
menyajikan bahan/materi pelajaran dengan cara; inti sari ajaran-ajaran 
Islam atau jiwa agama/emosi religius diselipkan/disisipkan di dalam 
mata pelajaran umum (ilmu-ilmu yang bersifat sekuler). Sedangkan 
menurut syaiful anwar (1997:73) Metode Insersi adalah  inti sari 
ajaran-ajaran Islam atau jiwa keagamaan atau emosi religius diselipkan 
atau disisipkan di dalam mata pelajaran umum.  
Jadi metode Insersi merupakan dalam menyajikan pelajaran inti 
sari ajaran-ajaran agama Islam di sisipkan dalam pelajaran umum. 
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Seperti bidang studi hukum, ilmu sosial, ilmu pasti, ilmu sejarah, dan 
bidang-bidang ilmu-ilmu lainya. 
Pelaksanaan pengajaran melalui metode insersi atau lampiran ini 
dilihat dari segi waktu pelaksanaannya, tidaklah terlalu banyak 
memakan waktu, sebab di saat berlangsungnya atau berakhirnya 
pelajaran umum lalu dihubungkan sebentar (2 atau 3 menit), dengan 
hal-hal yang mengandung nilai agama, baik dengan melalui prolog, 
melalui cerita mini maupun dengan malalui penguatan dalil logika, 
yang dapat menggugah semangat dan perhatian siswa atau 
mahasiswa.(Syaiful Anwar,1997:73) 
b. Kelebihan metode insersi atau sisipan  
1) Dalam pelaksanaa, melalui metode ini, tidak banyak memakan 
waktu.  
2) Siswa dengan tanpa disadari, telah mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman berupa agama berupa santapan rohaniah.  
3) Merupakan selingan yang bermanfaat, dan bernilai ibadah 
4) Tidak memerlukan saran atau peralatan yang memadai. 
c. Kelemahan metode insersi 
1) Dapat mengaburkan persepsi anak diik terhadap agama, bila guru 
tidak pandai membawa siswa kepada pengertian yang jelas. Sebab 
guru tidak memiliki jiwa agama dan pengetahuan yang cukup. 




2) Memerlukan kemahiran dan kejelian dalam membaca situasi kelas, 
jangan sampai ketara, namun mengena. 
3) Memerlukan perencanaan yang matang. Hal ini merupakan 
tantangan bagi guru-guru umum, agar dapat memberi nafas agama 
pada  tugas-tugas mengajar mereka.  
d. Saran-saran pelaksanaanya 
1) Sebelum pelajaran disajikan di sekolah, ada dua hal yang perlu 
diwujudkan oleh seorang guru yaitu: 
a) Persiapan mengajar yang matang setiap kali pertemuan. 
b) Perencanaan yang serasi mengenai situasi dan kondisi kelas 
dan materi pelajaran pokok atau umum. 
2) Menyaikan bahan pelajaran agama tersebut disesuaikan dengan 
taraf perkembangan dan pemikiran anak didik/mahasiswa. 
3) Memerlukan kesungguhan dan penghayatan jiwa agama yang 
tinggi dari guru yang memegang mata pelajaran umum. (Syaiful 
Anwar:1997:74) 
 
4. Sekolah Terpadu 
a. Pengertian sekolah dasar terpadu 
Menurut bafadal, SD Terpadu adalah sekolah dasar yang 
menyelenggarakan pendidikan bagi anak normal dan penyandang cacat 
maupun normal secara bersama-sama dengan menggunakan kurikulum 
sekolah dasar konvensional. Pada umumnya sekolah dasar islam 
terpadu ini menggunakan metode penggabungan dua pendidikan, yakni 
pendidikan reguler dan pendidikan aqidah(agama islam). Sehingga jam 
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belajar yang diperlukan disekolah ini akan lebih banyak dibandingkan 
dengan jam belajar disekolah reguler (Ganjar Eka Subakti,2012:21) 
b. Kurikulum Islam Terpadu  
Kurikulum terpadu yaitu memadukan pendidikan agama dan 
pendidikan umum, sehingga dalam pelajran umum mengandung unsur-
unsur pelajaran agama dan dalam pelajaran agama mengandung unsur-
unsur pelajaran umum (Junanah,2001:141). Menurut Ki Hajar 
Dewantoro seperti yang dikutip oleh Marwan Saridjo memberikan 
gambaran tentang kurikulum pendidikan islam terpadu dengan 
memasukkan pelajaran umum di sekolah agama dan memasukkan 
pelajaran agama di sekolah umum sebagai upaya mempertemukan 
antara kutub madrasah dan sekolah. (Marwan Saridjo,1996:22) dari 
kedua pendapat tersebut sama yaitu menekankan tidak adanya 
dikotomi dalam ilmu pengetahuan antara ilmu umum dan ilmu agama, 
walaupun terdapat perbedaan dari keduanya. Keterpaduan yang 
dimaksud dalam pendapat pertamaadalah keterpaduan ilmu, sedangkan 
pendapat yang kedua adalah keterpaduan penyelenggaraan. 
Kurikulum Pendidikan Islam terpadu tidak menghendaki adanya 
dikotomi ilmu pengetahuan. Dikotomo dapat diartikan adanya 
pembagian dua kelompok yang saling bertentangan, sedangkan 
dikotomi ilmu pengetahuan dapat dipahami sebagai pemishan antara 
ilmu umum dengan ilmu agama. Hal inilah yang mendasari munculnya 
pendidikan islam terpadu, antara ilmu umum dan ilmu agama harus 
berjalan dengan beriringan karena semua ilmu itu berasal dari sumber 
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yang sama yaitu Allah. Ilmu berfungsi sebagai alat untuk mengenal 
Allah dan memahami kebesaran Allah dengan tujuan sebagai 
penghambaan kepada Allah SWT 
Kurikulum pendidikan islam terpadu merupakan alternatif untuk 
menghilangkan dikotomi dengan penerapan pada aspek kurikulum 
terpadu dengan tujuan sebagai berikut:  
1) Memberikan kemampuan dasar kepada siswa baik berupa 
pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan sikap yang dapa 
digunakan oleh mereka dalam kehidupan sehari-hari dan untuk 
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. 
2) Mengintegrasi kemampuan dan sikap yang islami kepada anak 
didik sehingga dapat tumbuh kembang potensi fitrahnya ke arah 
terbentuknya insan yang bertaqwa dalam arti luas.  
3) Membentuk anak didik menjadi manusia yang mempunyai 
kepibadian yang sholih, akidah yang benar, ahlak yang mulia, akal 
yang cerdas, fisik yang sehatdan kuat, serta dekat dan cinta kepada 
Al Qur’an.(Junanah,2001:145). 
Bentuk –bentuk ketrpaduan kurikulum dalam proses pendidikan 
antara lain: 
1) Keterpaduan proses belajar mengajar di tiga lingkungan 
pendidikan, baik lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 




3) Keterpaduan penyelenggaraan antara Departemen Pendidikan 
Nasional dan Kementerian Agama dan lembaga-lembaga atau 
organisasi masyarakat. (Hasbullah,1996:13) 
 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam hasil kajian ini memuat tentang hasil peneitian yang relevan dengan 
penelitian ini: 
Penelitian yang dilakukan oleh Ayi Darman   mahasiswa Universitas 
Negeri Medan Tahun 2012 dengan penelitian yang berjudul internalisasi nilai 
tauhid dalam pembelajaran sains dengan hasil penelitian internalisasi nilai-
nilai tauhid pada materi sains dapat dilakukan melalui pengungkapan 
nilai/hikmah/makna/hakikat dan materi sains tersebut berdasarkan sudut 
pandang Islam.   
Dari hasil penelitian diatas ada perbedaan dengan skripsi yang akan 
ditulis peneliti yaitu penelitian diatas meneliti tentang internalisasi nilai tauhid 
dalam pembelajaran sains sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu 
nilai-nilai tauhid dalam pembelajaran ipa melalui metode insersi di SDIH 
Salatiga. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lelya Hilda mahasiswa IAIN 
padangsidingpuan sumatera Tahun 2015 dengan penelitian yang berjudul 
internalisasi nilai-nilai tauhid pada mata pelajaran sains di SDIT Bunayya 
Padangsidimpuan dengan hasil penelitian pembelajaran Sains di SDIT 
Bunayya pembelajaran tematik, yang mengintegrasi beberapa mata pelajaran 
yang saling berhubungan. Dengan mengacu pada kurikulum Pendidikan 
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Nasional dan kurikulum pada SDIT itu sendiri. Internalisasi nilai-nilai tauhid 
dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan dapat dilihat dalam proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung,dimana seorang guru dengan sistem 
tematik mengintegrasi nilai-nilai tauhid dalam materi yang disampaikan.  
Dari hasil penelitian diatas ada perbedaan dengan skripsi yang akan 
ditulis peneliti yaitu penelitian diatas meneliti tentang pembelajaran Sains di 
SDIT Bunayya pembelajaran tematik, yang mengintegrasi beberapa mata 
pelajaran yang saling berhubungan, dan Internalisasi nilai-nilai tauhid dalam 
mata pelajaran ilmu pengetahuan dapat dilihat dalam proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu 
nilai-nilai tauhid dalam pembelajaran ipa melalui metode insersi di SDIH 
Salatiga  
Penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyaroh mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga Tahun 2015 dengan penelitian yang berjudul Strategi penanaman 
nilai-nilai ketauhidan di SMPIT BIAS Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 
dengan hasil penelitian bahwa Strategi penanaman nilai-nilai ketauhidan di 
SMPIT BIAS Yogyakarta adalah strategi group dinamis, melibatkan peserta 
didik, Qur’an living curriculum, menstimulasi kelas penuh, learning by doing, 
Tanya jawab.  
Dari hasil penelitian diatas ada perbedaan dengan skripsi yang akan 
ditulis penulis yaitu penelitian diatas meneliti tentang strategi penanaman 
nilai-niali tauhid sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu nilai-nilai 
tauhid dalam pembelajaran ipa melalui metode insersi di SDIH Salatiga  
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Penelitian yang dilakukan oleh Khozinatun mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakrtatahun 2006 dengan penelitian yang berjudul Nilai-niai 
tauhid dalam ayat kursi dan metode pembelajarannya dalam pendidikan islam 
tahun 2006 dengan hasil penelitian bahwa nilai tauhid yang ada dalam ayat 
kursi (1) nilai tauhid uluhiyah yang menegaskan keEsaan Allah dan tidak 
satupun yang menyerupai-Nya, nilai tauhid Rubbubiyyah, aspek bahwa Allah 
tempat ibadah, dimintai pertolongan, dan tujuan segala kehidupan. (2) untuk 
mengajarkan tauhid dalam pendidikan agama islam dalam menggunakan 
beberapa metode yaitu: (a) metode deduktif, (b) perumpamaan, (c) metode 
empiris (d) metode pembiasaan.  
Dari hasil penelitian diatas ada perbedaan dengan skripsi yang akan 
ditulis penulis yaitu penelitian diatas meneliti bentuk kurikulum yang ada di 
SDIT Al Anis Jiwan Kartasura sedangkan penelitian yang penulis lakukan 
pola Internalisasi Nilai-nilai Tauhid dalam proses pembelajaran di SDIH 
Salatiga. 
Dari kedua hasil penelitian diatas ada perbedaan antara skripsi yang 
ditulis terdahulu dengan yang akan ditulis penulis. Kedua penelitian diatas 
menyatakan bahwa kajian mereka penelitian diatas meneliti strategi 
penanaman nilai-nilai ketauhidan dan metode dalam pendidikan islam. 
sedangkan dalam penelitian yang akan penulis lakukanmengenai nillai-nilai 
ketauhidan dalam pembelajaran ipa melalui metode insersi di SDIH Salatig 
Yang mana penelitian ini belum pernah diteliti oleh siapa pun, oleh karena itu 




C. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang berpengaruh di dalam 
penelitian ini yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempelajari teori yang mendukung penelitian.Nilai ketauhidan sendiri 
merupakan sebuah nilai yang mengajarkan tentang ke-Esaan Allah SWT, 
bahwa tidak ada yang wajib disembah selain Allah.nilai ketauhidan sangat 
penting sekali untuk ditanamkan kepada jiwa peserta didik, karena nilai 
ketauhidan merupakan suatu yang mendasar dan fundamental dan sebagai 
pondasi dasar keimanan seseorang.Pembelajaran IPA  pada dasarnya 
merupakan interaksi antara siswa dengan objek (benda dan kejadian alam), 
proses maupun produk sebagai konsekuensinya, maka mengajar dalam proses 
pembelajaran IPA pada hakekatnya bukalah usaha untuk menciptakan 
interaksi langsung antara siswa dengan objek belajar, tetapi siswa hendaknya 
diberi kesempatan untuk belajar kontak dengan objek agar terbentuk dengan 
pengalaman belajar. Salah satu metode yang digunakan di SDIH dalam 
pembelajaran IPA yaitu Metode insersi. Metode insersi adalah cara 
menyajikan bahan/materi pelajaran dengan cara, inti sari ajaran-ajaran islam 
atau jiwa agama atau emosi religius diselipan atau disisipkan di dalam mata 
pelajaran umum.  
Selama ini pendidikan agama hanya diajarkan ketika pelajaran agama 
berlangsung. Belum mengintregasi dengan pelajaran lain atau pelajaran 
umum. Sehimgga materi yang disampaikan masih dalam pembahasan ayat 
kauliyah, minim pembahasan ayat-ayat kauniyah.Padahal ilmu agama 
terutama nilai-nilai tauhid dapat disampaikan pada mata pelajaran selain 
pelajaran agama, sebagai penanaman akidah. 
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SD Integral Hidayatullah Salatiga menunujukan bahwa sekolah ini 
merupakan salah satu sekolah yang menerapkan pembelajaran menyisipkan 
ayat-ayat Al Qur’an. Dalam pembelajarannya menyisipkan ayat-ayat Al 
Qur’an dan setiap pembelajaranya selalu meng-Esakan Allah. Dalam artian 
dalam proses belajar mengajar memasukakn materi agama kedalam materi 
umum, jadi semua pelajaran sebagai pengantar agar anak menyembah kepada 







A. Metode Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif yaitu dengan membuat gambaran atau lukisan secara 
sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antara 
fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. (Lexy J. Moleong, 2007:4) 
Berdasarkan bentuknya penlitian ini menggunakan penelitian lapangan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan 
dan Taylor metode kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dar orang-orang dan 
perilaku yang diamati (Andi Prastowo, 2014: 22).  
Dalam hal ini peneliti mampu menganalisa data yang diperoleh di 
lapangan baik dari observasi, wawancara maupun dokumentasi agar menjadi 
susunan kalimat yang memiliki arti dan makna. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah SD Integral Hidayatullah 





Salatiga dimana sekolah ini merupakan lembaga yang menerapkan Nilai-
nilai ketahuidan dalam pembelajaran IPA melalui metode insersi. 
2. Waktu Penelitian 
Untuk waktu penelitian dimulai bulan Oktober 2016 sampai bulan 
Februari 2017 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subjek penelitian 
  Subjek adalah narasumber atau sumber utama yang bisa 
memberikan informasi-informasi utama atau data yang dibutuhkan dalam 
penelitian (Sugiyono, 2010:50). Subjek dari penelitian ini adalah, Guru 
kelas III dan para siswa III SD Integral Hidayatullah Salatiga  
2. Informan penelitian 
  Sedangkan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau 
tempat) penelitian serta hal-hal yang mendukung data peneletian 
(Moleong, 2006:132). Dalam memilih informan  peneliti tidak lagi melihat 
jumlah informannya, tetapi lebih mengutamakan ketepatan dalam memilih 
informan, artinya informan itu harus mengetahui secara mendalam 
terhadap permasalahannya, dapat dipercaya sebagai sumber data yang 
benar sehingga penentuan informan di lapangan dapat berkembang sesuai 
dengan kebutuhan.Adapun informan dari penelitian ini adalah Waka 
Kurikulum, Kepala sekolah dan Guru-Guru lain di SD Integral 
Hidayatullah Salatiga tahun ajaran 2016/2017. 
30 
 
D. Teknik Pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
(Sugiyono,2015:62) metode-metode  yang digunakan meliputi:  
1. Observasi 
Menurut Marshal dalam Sugiyono (2007:64) melalui observasi peneliti 
belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku. Dalam arti yang luas 
observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
Dengan metode observasi peneliti menggunakan pengamatan 
langsung mengenai Nilai-nilai ketauidan dalam pembelajaran IPA melalui 
metode insersi di SD Integral Hidayatullah Salatiga. Sehingga didapatkan 
data-data dari objek penelitian. Data tersebut dapat berupa keadaan 
sekolah yang dijadikan objek penelitian. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data mengenai nilai-nilai ketauhidan pembelajaran IPA 
melalui metode insersi di SD Integral Hidayatullah Salatiga Tahun ajaran 
2016/2017.  
2. Wawancara 
Menurut Lexy Moelong (2013:186) metode wawancara adalah metode 
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab (percakapan) yang dilakukan 
oleh kedua belah pihak yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
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Metode wawancara ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh 
data secara langsung dari subjek dan informan penelitian, berupa informasi 
yang berkaitan dengan Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA 
melalui metode Insersi di SD Inetgral Hidayatullah Salatiga. 
3. Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2015:329) dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. 
Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan data dari hasil 
pengamatan dan wawancara. Metode ini dipakai untuk data yang berkaitan 
dengan RPP Pembelajaran, Silabus, sejarah berdirinya sekolah, sejumlah 
guru dan karyawan, data peserta didik, sarana prasarana sekolah dan 
sebagainya. 
 
E. Tehnik Keabsahan Data  
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan yaitu 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007:330). 
Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data 
untuk mendapatkan temuan dari interpretasi data yang lebih akurat dan 
kredibel. Penggunaan metode yang berbeda dapat diartikan bahwa kalau pada 
tahap pertama informasi dikumpulkan dengan observasi tentang sesuatu aspek, 
maka berikutnya dengan menggunakan metode lain seperti wawancara untuk 
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mengumpulkan informasi yang sama. Andai kata belum yakin maka 
menggunakan metode dokumentasi untuk mencari kesamaan aspek yang 
diteliti (Muri Yusuf,2014:395). 
Menurut Norman Denzin (2000:371) membedakan triangulasi menjadi 
empat macam yaitu: 
1. Triangulasi data yaitu menggunakan bermacam-macam sumber data dalam 
suatu kajian.  
2. Triangulasi investigator yaitu menggunakan beberapa peneliti yang 
berbeda 
3. Triangulasi teori yaitu menggunakan berbagai macam sudut pandang 
untuk menafsirkan satu set data 
4. Triangulasi metodologi yaitu menggunakan metode ganda untuk mengkaji 
suatu permasalahan  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi data dan 
metode. Triangulasi dta yaitu membandingkan dan mengecek ulang derajat 
kepercayan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber data yang berbeda 
dengan focus yang sama, maka untuk mengecek keabsahan data dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan informan. 
Triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa keabsahan data 
dalam meneliti suatu masalah, perlu membandingkan beberapa metode dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak bertentangan. Apabila 
terdapat perbedaan maka harus ditelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai 
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menemukan sumber perbedaannya kemudian dilakukan konfirmasi dengan 
informasi dan sumber lainya. 
 
F. Analisis Data  
 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2007:280). 
 Proses analisis data ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 
terdeskripsikan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, maka 
langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data kemudian menyusun 
kedalam satuan-satuan, dikategorikan kemudian mengadakan pemeriksaan 
keabsahan data (Moleong, 2002:103) 
 Menurut Miles dan Huberman dalam Iskandar (2008:222) analisis 
data kualitatif dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data, merupakan proses pengumpulan data penelitian, seorang 
peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data yang 
banyak, apabila peneliti mampu menerapkan metode observasi, 
wawancara atau berbagai dokumen yang berhubungan dengan subjek yang 
diteliti. Maknanya, pada tahap ini peneliti harus mampu merekam data 
lapangan dalam bentuk catatan-catatan lapangan (Field note), harus 
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ditafsirkan, atau diseleksi masing-masing data yang relevan dengan fokus 
masalah yang diteliti. 
2. Penyajian data, adalah suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi, 
yang memudahkan  untuk pembuatan kesimpulan dan tindakan yang 
diusulkan. 
3. Mengambil kesimpulan/ verifikasi data, merupakan analisis lanjutan dari 
reduksi data dan penyajian data sehingga data dapat disimpulkan dan 






A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum SD Integral Hidayatullah Salatiga 
a. Letak geografis 
SDIH Salatiga merupakan salah satu lembaga pendidikan islam 
yang bernaung dibawah pembinaan dan pengawasaan depag, yang 
terletak di jl Dliko Indah Gg. XVII 236 B Blotongan Kelurahan 
Blotongan, kecamatan Sidorejo, Kota Salatiga dengan kode pos 50175 
dan nomor telp. (0298) 312252 dengan batasan  sebagai berikut: 
Sebelah barat adalah jalan lingkar Kota Salatiga  
Sebelah timur adalah jalanutama Solo-Semarang 
Sebelah selatan bersebelahan dengan perumahan warga Dliko  
Sebelah utara berbatasan dengan perumahan warga Dliko  
(wawancara 12 Desember 2016) 
b. Sejarh berdirinya SD Integral Hidayatullah Salatiga 
SD Integral Hidayatullah  berdiri pada tahun 2006,mendapat izin 
operasional tahun 2010.Didirikan oleh Yayasan Lembaga Pendidikan 
Islam Immadudin, Pesantren Hidayatullah Salatiga. SD Integral 
Hidayatullah merupakan lembaga pendidikan yang mengintegrasikan 
ilmu, amal, dan keikhlasan.Menumbuhkembangkan potensi ruhiyah, 
aqliyah, dan jasadiyah. Melakukan proses pndidikan dengan 




adalah ustadz  Syakur Muhtar.M.Pd.I selama tiga  tahun.  Kemudian 
pada tahun 2009- 2016 digantikan oleh ustadz Tumidi S.Pd.I. 
Pada masa kepemimpinan beliau banyak prestasi dan kejuaraan 
siswa yang diraih.Tidak kurang dari 21 piala hasil lomba telah 
diraih.Diantaranya adalah juara 1 siswa berprestasi tingkat 
Hidayatullah Se Jateng serta juara 1 lomba Tartil Se-Kecamatan 
Sidorejo.Kini, pada tahun ajaran 2016/2017, Ust. Wuryantoro,S.Pd.I 
diamanahi menjadi kepala SD Integral Hidayatullah. (dokumentasi 12 
Desember 2016) 
c. Visi,Misi dan Tujuan SD Integral Hidayatullah Salatiga 
1) Visi 
 
Terbentuknya generasi islami yang unggul yang memiliki 
kecerdasan intelektual, kematagan emosional, ketaatan spiritual. 
2) Misi 
 
Menyelenggarakan pendidikan islami secara integral dalam aspek 
ruhiyah,aqliyah,jismiyah 
3) Tujuan sd integral hidayatullah, memiliki tujuan membentuk 
karakter/sikap dasar siswa, dalam 3 macam : 
a) Karakter Keagamaan 




(2) Tumbuh kesadaran menjalankan ibadah, shalat, berdo’a dan 
dzikir 
(3) Senang membaca dan memahami Al-Qur’an 
(4) Hafal Al Qur’an Juz  30 dan Juz 29 sebagai penjajagan  
(5) Tumbuh semangat berakhlakul karimah 
(6) Terbentuknya adab dalam menuntut ilmu 
b) Karakter Keilmuan 
(1)  Tumbuh kesadaran bersikap dan bertingkah laku 
berdasarkan ilmu 
(2) Tumbuh semangat belajar, rasa ingin tahu tinggi dan senang 
melakukan observasi dan eksplorasi 
(3) Tumbuh sikap gemar membaca, menulis, berbicara, berfikir 
logis, kreatif dan inovatif 
c) Karakter Kemandirian  
(1) Tumbuh jiwa kepemimpinan dan kemandirian 
(2) Terampil mengembangkan potensi sesuai minat dan bakat 
yang dimiliki 
(dokumentasi 12 Desember 2016) 
2. Struktur Organisasi SD Integral Hidayatullah Salatiga 
Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha 
menyukseskan pendidikan formal suatu sekolah perlu memiliki 
struktur organisasi yang baik yaitu suatu badan yang mengatur segala 
urusan untuk mencapai tujuan, sedangkan struktur organisasi adalah 
merupakan kerangka dan susunan perwujudan pola hubungan yang 
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diantara fungsi, tugas, dan wewenang serta tanggung jawab yang 
berbeda. Dalam struktur organisasi SDIH Salatiga adalah sebagai mana 
terlampir (Dokumentasi pada tanggal 12 Desember 2016). 
 
3. Keadaan Tenaga Pendidik  dan Peserta Didik di SDIH Salatiga  
a. Keadaan Tenaga Pendidik 
Tabel 01: Data Nama-nama Guru SDIH Salatiga 
No. Nama Guru Pendidikan  Jabatan  
1 Wuryantoro, S.Pd.I S1 Kepala Sekolah 
2 Tumidi, S.Pd.I S1 Guru PAI 
3 Umu Kulsum, S.Pd S1 Guru kelas 1 
4 Suyono  STM Guru kls 6 
5 Novia Sudarsih, S.Pd S1 Guru kls 3 
6 Enggar Wahyu Riyadi SMU Guru kls 4 
7 Siti Nur Amin SMU Guru kls 2 
8 Krismanto SMU Guru Tahfidz 
9 Choirul Anam, S.Pd.I S1 Guru BP 
10 Mohamad ali sodikin, S.Pd.I S1 Guru B.Arab 
11 Zainal Mufid  SMU Guru BTA 
12 Hayu’ A’la Aslami SMU Guru BTA  
13 Eka Anisawati, S.Pd.I S1 Guru B. Inggris 
14 Dewi Inayati MAN Guru BTA 
15 Sayekti Kunti Pratiwi SMK Guru BTA 
16 Thohir Wijaya, S.Pd.i S1 Guru kls 5 
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(Dokumentasi tanggal 13 desember 2016). 
b. Data Keadaan Siswa 
Peserta didik SDIH Salatiga tahun pelajaran 2016/2017 
seluruhnya sebanyak 101 siswa putra dan putri. Dari jumlah peserta 
didik  secara keseluruhan dibagi dalam enam kelas yaitu kelas 1, 
kelas II, kelas III, kelas IV, kelas V. dan kelas VI Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam tabel 02 di bawah ini:  
Tabel 02: Data siswa SDIH Salatiga 
NO Kelas  Jumlah 
1 I 20 Anak 
2 II 20 Anak 
3 III 28 Anak 
4 IV 9 Anak 
5 V 10 Anak 
6 VI 14 Anak 
JUMLAH  101 Anak 
(Dokumentasi data peserta didik SDIH Salatiga tanggal 13 
desember 2016). 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana di SDIH Salatiga  
 Sarana dan prasarana atau disebut juga sebagai alat pendidikan 
sangat diperlukan dalam suatu proses kependidikan. Sarana dan 
prasarana ini yang akan memudahkan dalam pencapaian tujuan 
pendidikan. peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Wuryanto 
tentang fasilitas yang ada di SDIH Salatiga. Adapun sarana dan 
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prasarana yang dimiliki SDIH Salatiga yaitu 6 ruang belajar, 1 (satu) 
ruang kantor kepala sekolah, 2 (dua) ruang guru. Untuk lebih jelasnya 
akan peneliti sajikan dalam tabel 03 berikut ini: 
Tabel 03: Sarana dan Prasarana SDIH Salatiga 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Ruang kepala sekolah 1 ruang 
2. Ruang TU 1 ruang 
3. Ruang kelas 6 ruang 
4. Ruang Guru  1 ruang 
5. Ruang Guru 1 ruang 
6. Gudang 1 ruang 
8. Kamar mandi 3 ruang 
9. Kipas Angin 11 buah 
10. Papan Tulis 6 buah 
11. Meja Kursi 120 buah 
12. Tempat Sampah 10 buah 
13.  Mushola             1 buah  
14.  Perpustakaan             1 buah  
wawancara dengan Bapak Wuryanto,15 desember 2016 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Untuk mengetahui Nilai-Nilai Tauhid dalam Pembelajaran IPA 
melalui Metode Insersi secara umum, peneliti melakukan wawancara 
dengan bapak wuryanto selaku kepala sekolah Beliau menyampaikan 
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bahwa pembelajaran disini para guru sebelum mulai pembelajaran 
menjelasakan apa yang akan dipelajari,kemudian guru memasukkan 
nilai-nilai tauhid kedalam proses pembelajaran dengan cara menuliskan 
ayat-ayat Al Qur’anyang berkaitan dengan materi tersebut. Tujuan dari 
ini adalah agar para siswa selalu dekat dengan Allah dan selalu 
mengEsakan Allah.Yang mana dalam menyampaikan materi pelajaran 
dimasukkan dan mengkaitkanya dengan ayat-ayat Al-Qur’anmaupun 
hadits Nabi SAW, karena setiap pembelajaran selalu meng-Esakan 
Allah, menjadikan Allah SWT sebagai sumber ilmu, Selain itu juga 
karna untuk mewujudkan Visi dan Misi yang ada di SDIH Salatiga. 
(wawancara 15 Desember 2016) 
Wawancara peneliti dengan Ibu Novia, selaku guru dan wali 
kelas III, menjelaskan bahwa nilai ketauhidan dalam pembelajaran 
IPAguru terlebih dahulu menuliskan ayat-ayat Al Qur’an ke papan 
tulis, kemudian baru dikaitkan denagn materi yang akan di pelajari. 
karena hal ini sesuai keadaan yang terjadi didalam proses pembelajaran 
yang ada di SD Integral Hidayatullah Salatiga, disini yang mana tujuan 
memasukkan  nilai-nilai tauhid pada mata pelajaran itu adalah 
bertujuan agar anak-anak bertambah ilmu pengetahuanya, bahwa 
semua pelajaran itu ada kaitanya dengan Al-Qur’an terutama pelajaran 
IPA, karena dalampelajaran IPA itu menjelaskan tentang alam semesta 
ini, jadi berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, yang secara garis besar 
menggambarkan proses-proses alamiah yang terjadi di dalamnya. Dari 
sinilah bahwa semua yang ada di bumi ini adalah tanda-tanda 
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kekuasaan Allah. Jadi agar siswa itu akan lebih taat dalam beribadah, 
selau bersyukur atas ciptaan Allah dan menyakini bahwa Allah itu 
Maha Esa.(Wawancara 16 Desember 2016)  
Wawancara peneliti dengan Ibu amin guru lainterkait nilai-nilai 
ketauhidan dalam pembelajaran IPA, sebelum pembelajaran anak-anak 
tadarus Al Qur’an.Kemudian guru membacakan ayat Al Qur’an dan 
menuliskan di papan tulis, setalah itu bu amin menjelaskan terlebih 
dahulu materi yang akan dipelajari, lalu dikaitkan dengan ayat-ayat Al 
Qur’an kedalam pelajaran tersebut, agar anak-anak itu selalu 
mengesakan Allah karena Allah itu sumber dari segala ilmu.Nilai 
tauhid yang ada dalam pembelajaran IPA di antaranya nilai tauhid 
Rububiyyah.(wawancara 16 Desember 2016) 
Berdasarkan hasil observasi pada hari selasa 3 januari 2017, 
peneliti datang pada waktu pembelajaran yaitu pukul 09.45 WIB. 
Dalam pembelajaran tersebut pertama-tama bu Novi membuka 
pembelajaran dengan salam, kemudian bu novi mengajak anak berdoa. 
Setelah itu membaca Al Qur’an sekitar kurang lebih 15 menit. Setelah 
selesai baru kemudian bu novi menyampaikan topik yang akan 
dipelajari yaitu  tentang lingkungan dan mahluk hidup, ketika itu bu 
novi menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi. 
Media yang digunakan white board. Sebelum pembelajaran di mulai bu 
novi bertanya pada azki berapa jumlah asmaul husna azki? Aski 
menjawab 99 bu, iya betul azki, kemudian bu novi mengajak para 
siswa untuk sholawat asmaul husna, smua siswa dengan semangat 
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sholawat bersama-sama. Setelah selesai bu novi menjelaskan bahwa 
asmaul husna itu nama nama yang mulia dan agung bagi Allah sesuai 
dengan sifat-sifat-Nya. Salah satunya Al afuww yaitu pemberi maaf, 
Allah itu selalu memaafkan hamba-hambanya. Nah maka dari itu, kita 
sebagai hamba Allah juga harus bisa memaafkan kesalahan orang lain 
atau teman kita.  jadi kalau kalian mempunyai salah kepada teman itu 
harus meminta maaf, saling memaafkan. Allah saja bisa memaafkan 
hambanya, masak kita sebagai hambanya tidak mau memaafkan 
kesalahan hamba. Mengerti anak-anak? Jawab siswa serentak mengerti 
bu. pada saat peneliti mengamati proses belajar mengajar berlangsung, 
ibu guru menerangkan materi tentag lingkungan dan mahluk hidup. Ibu 
novi terlebih dahulu menjelaskan kepada para siswa Lingkungan hidup 
merupakan segala sesuatu yang ada disekitar kita atau sekitar tempat 
hidup kita. Semua yang ada di bumi, apapun yang ada di sekitar kita ini 
merupakan ciptaan Allah.Sehingga semua yang ada disekitar kita harus 
dijaga, seperti tumbuhan, dan hewan. Tidak hanya itu saja, udara, air 
dan tanah juga harus dijaga. Jika lingkungan tersebut tidak kita jaga 
maka akan membahayakan manusia dan makhluk lainnya. Seperti, 
menebang pohon secara liar akan mengakibatkan bencana longsor, 
banjir dan global warming (pemanasan global).Sedangkan membung 
sampah sembarangan akanmengakibatkan timbulnya banyak penyakit 
seperti demam berdarah dan gatal-gatal dan juga akan mengakibatkan 
banjir. Lalu bu Novi memasukkan ayat-ayat Al Qur’an kedalam proses 
pembelajaran yaitu Q.S.Ar Rum: 41  
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ِِجْر َيْمُهَّلَعَلاوُلِمَعيِذَّلاَضْع َبْمُهَقيِذُيِلِساَّنلياِدَْيأْت َبَسَكَاِبِرْحَبْلاَّوَِبْلايِفُداَسَفْلاَرَهَظ
َِنوُعِ(١٤)ِ
 
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, Allah 
menghendaki agar mereka merasakan sebagian (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar)”.(Departemen Agama,2010:513) 
 
Jadi kita harus menjaga lingkungan dengan baik yang ada di 
bumi ini membuang sampah pada tempatnya, kalau membuang sampah 
sembarangan nanti bisa mengakibatkan banjir. Bu Novi juga menuruh 
siswanya untuk selalu bersyukur atas nikmat yang telah dibaerikan 
kepada Allah SWT. 
Setelah jam istirahat berlangsung peneliti mewawancarai siswa 
yang bernama Aprilia Krisnawati dia suka pelajaran IPA karena IPA 
menunjukan bentuk kehidupan sehari-hari , baik lingkungan, ataupun 
diri sendiri. Penjelasan dari ibu guru tadi agar kita selalu menjaga 
lingkungan dengan baik membuang sampah pada tempatnya, dan 
selalu bersyukur atas ciptaan Allah.(wawancara 03 Januari 2017 ) 
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Wawancara peneliti dengan pak Suyono selaku waka 
Kurikulum dan guru lain terkait nilai-nilaiketauhidan dalam 
pembelajaran IPA melalui Metode Insersi, beliau menyampaikan 
terlebih dahulu materi apa yang akan dipelajari hari ini, lalu beliau 
menyisipkan ayat-ayat al qur’an maupun hadits Nabi kedalam 
pelajaran tersebut,seperti tentang pernafasan, dalam hadits Nabi kalau 
minum air panas tidak boleh ditiup, karena akan menghasilkan karbon 
dioksida dan bisa menyebabkan penyakit jantung.Dalam pembuatan 
RPP, dan pembuatan rencana pembelajaran diserahkan pada masing 
masing guru mata pelajara.(wawancara 04 Januari 2017) 
Dalam observasi pada tanggal 05 Januari 2017 peneliti 
mengamati pembelajaran IPA di kelas. Dalam pembelajaran dikelas 
Ibu Novi menjelaskan tentang materi Gerak  Benda. Sebelum memulai 
Ibu novi mengucapkan salam terlebih dahulu, bu Novi menyuruh salah 
satu siswa untuk memimpin doa, kemudian bu Novi menanyakan kabar 
siswa, dan dilanjutkan mengabsen para siswa. Setelah itu Bu Novi 
menyampaikan materi yang akan id pealajari hari ini yaitu tentang 
gerak benda. Terlebih dahulu bu novi menjelaskan, Allah menciptakan 
air, Allah menciptakan pohon kelapa, Allah menciptakan hewan dan 
lain sebaginya, dari kita harus bersyukur Allah menciptakan yang ada 
di bumi ini ada manfaatnya untuk manusia. Selain itu Allah juga yang 
mengatur alam semesta ini. Bu Novi memasukkan ayat Al Qur’an 
penciptaan Allah Q.S Al-Baqarah:164 
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                                  
                               
                         
                     
Artinya:”Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa 
apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-
nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan”(Departemen Agama,2010:239) 
 
Bu Novi menjelaskan penciptaan bumi dan langit terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah. dalam proses penciptaan langit dan bumi 
itu hanya Allah yang tahu. Allah menjadikan di bumi waktu, 
pergantian siang dan malam, semua itu agar dapat dirasakan 
manfaatnya untuk manusia yaitu siang untuk bekerja dan malam untuk 
beristirahat, Di Negara kita terdapat iklim kemarau dan hujan.Pada 
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musim kemarau, tanah berubah menjadi tandus, tanaman menjadi 
kering karena kekurangan air. Pada tanah yang mati ini Allah 
mengirimkan hujan, Allah angkat air melalui proses penguapan dengan 
panas matahari. Setelah terkumpul di awa, Allah menggiring awan 
yang berisi air  melalui proses penguapan dengan panas matahari. Saat 
terkumpul di awan, Allah mengirimkan awan ke tanah yang tandus dan 
menurunkan hujan di tempat tersebut.Tanah yang semula tandus kering 
tanpa kehidupan berangsur basah, lalu tunas-tunas muncul, rerumputan 
dan tumbuhan lainya hingga pohon berkayu keras pun bersemi 
kembali. Dari sini Allah itu Maha Pencipta alam semesta ini, semua 
yang ada di bumi ini adalah tanda-tanda kekuasaan Allah SWT.kita 
harus menyakini dan mensyukuri nikmat yang telah llah berikan 
kepada kita. 
Bu Novi membagikan selebaran kertas yang bergambar gerak 
benda, bu Novi membagikan kepada anak-anak, kemudian menyuruh 
untuk mengerjakan. Anak-anak sangat antusias dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan Bu Novi. Dalam hal ini mengetahui apakah para 
siswa sudah faham atau belum tentang materi gerak benda. Setelah 
selesai dikerjakan para siswa mengumpulkan tugas yang diberikan 
kepada bu Novi.Jam pelajaran sudah selesai, bu novi mengakhiri 
pelajaran dengan membaca Hamdalah dan megucapkan salam.  
Dalam observasi pada tanggal 12 Januari 2017 peneliti 
mengamati proses pembelajaran IPA di kelas. Sebelum memulai Ibu 
novi mengucapkan salam terlebih dahulu, bu Novi menyuruh salah satu 
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siswa untuk memimpin doa, kemudian bu Novi menanyakan kabar 
siswa, dan dilanjutkan mengabsen para siswa. Peneliti mengamati 
proses pembelajaran berlangsung di kelas. Dalam pembelajaran dikelas 
Ibu Novi menjelaskan tentang materi tentang energy gerak. Bu Novi 
menjelaskan tentang energy gerak terlebih dahulu, bu novi 
menjelaskan bahwa energy merupakan segala bentuk tenaga yang 
diperlukan manusia untuk dapat mempertahankan hidupnya. Bu Novi 
memberikan pertanyaan kepada salah satu muridnya yang bernama 
azki, “siapa yang menciptakan angin azki?, azki menjawab Allah bu, 
bu Novi menaggapi jawaban azki, iya apa yang dijawab azki, bahwa 
yang menciptakan angin itu adalah Allah, Allah menciptakan angin 
untuk manusia, agar manusia bisa menghirup udara yang segar, 
seandainya angin itu hanya diam dan tenang maka seluruh bagian bumi 
ini terutama tumbuhan akan busuk dan hewan akan menjadai bangakai, 
kita juga tidak bisa menghirup udara yang segar. Kemudian bu Novi 
menuliskan Q.S Ar Rum:46 
                            
                     
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa 
Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan 
untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya dan 
supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) 
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supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah-mudahn kamu 
bersyukur.(Departemen Agama,2010:519) 
 
Kemudian Bu Novi menjelaskan bahwa angin itu salah satu 
tanda kekuasaan Allah.kita semua seorang hamba mengetahui betapa 
agungnya Allah SWT, Dzat yang mengatur angin. Berarti angin itu 
merupakn tanda-tanda kekuasaan yang menunjukan keagungan dan 
kesempurnaan sang pencipta yaitu Allah SWT. Allah juga menunjukan 
bahwa dia adalah Dzat yang agung karena memiliki segala sifat 
kesempurnaan. Jam pelajaran sudah usai bu Novi menyuruh siswa 
minggu depan membawa peralatan seperti gunting, lem, jarum pentul, 
kertas origami dan sedotan. Untuk praktek membuat kincir angin. Bu 
Novi menutup pelajaran dengan membaca Hamdalah dan 
mengucapkan salam. 
Hasil wawancara dengan bu novi, bentuk tauhid Rububiyyah 
itu energy gerak tadi, pertama saya sengaja memancing siswa dengan 
bertanyaan siapa yang menciptakan bumi, pohon dan semua yang 
berkaitan dengan lingkungan hidup gitu mbk. Dan para siswa juga 
menjawab Allah yang menciptakan alam semesta ini, dari sini kan para 
siswa tahu bahwa Allah itu yang menciptakan Alam semesta ini. Dari 
sini kan anak-anak sudah mengamalkan tauhhid Rububiyyah. (Hasil 
wawancara 12 januari 2016 ) 
Nilai-nilai tauhid yang ada di mapel IPA Tauhid Rububiyyah,  
tentang penciptaan alam semesta. Manusia harus banyak bersyukur 
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atas ciptaan Allah SWT, selain itu Allah itu Maha Agung yang 
mengatur alam semesta ini. Allah menciptakan apa yang ada di bumi 
ini bermanfaat untuk manusia serta mahluk hidup lainya. Dalam 
pembuatan RPP itu ada pengawasan dari yayasan Hidayatullah.  
Dalam observasi pada tanggal 17 februari 2017 peneliti 
mengamati pembelajaran IPA di kelas. Dalam pembelajaran dikelas 
Ibu Novi menjelaskan tentang materi cuaca. Sebelum memulai Ibu 
novi mengucapkan salam terlebih dahulu, bu Novi menyuruh salah satu 
siswa untuk memimpin doa, kemudian bu Novi menanyakan kabar 
siswa, dan dilanjutkan mengabsen para siswa. Bu Novi Dalam 
pembelajaran dikelas Ibu Novi mengucapkan “syahadat” laa illa ha 
illallah kemudian bertanya kepada fadhil artinya apa, fadhil menjawab 
dengan serantak tiada Tuhan yang pantas di sembah kecuali Allah bu, 
iya betul fadhil, berarti kamu yakin kalau tidak ada Tuhan selain Allah, 
kalau kita sudah yakin bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, maka 
keyakinan kita harus dibuktikan dengan amal yang nyata dengan 
sehari-hari seperti sholat lima waktu, sholat tahajud, sholat dhuha yang 
kita kerjakan setiap pagi secara bersama-sama. menjelaskan tentang 
cuaca terlebih dahulu, bu novi menjelaskan bahwa cuaca adalah 
keadaan udara pada suatu wilayah pada waktu singkat. Cuaca dapat 
berubah-ubah , misalnya apa anak-anak, salah satu siswa yang 
bernamafarel langsung menjawab, “cuaca cerah bu, para siswa saling 
bersautan menjawab, “cuaca dingin bu, cuaca hujan bu, bu novi 
menaggapi jawaban para siswa, iya benar semua,  cuaca  itu bisa 
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berubah-buah, nah apa manfaat hujan turun anak-anak, para siswa 
menjawab “bisa menyuburkan tanaman yang mati bu, betul sekali, 
hujan itu ada banyak sekali manfaatnya bisa menyuburkan tanaman, 
kemuian tanaman itu bisa berbuah, Kemudian Bu Novi menjelaskan 
bahwa hujan itu salah satu tanda kekuasaan Allah. kita semua seorang 
hamba mengetahui betapa agungnya Allah SWT, Dzat yang 
mengaturalam jagad raya ini. Kalau kita sudah menyakini atas keEsaan 
Allah maka kita harus berbuat apa fadhil? Fadhil menjawab pertanyaan 
bu novi “ mensyukurinya bu, kalau kita sudah bersyukur maka harus 
beribadah kepada Allah, hanya untuk Allah tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Seperti sholat lima waktu bu? Tanya akbar, bu novi menjawab “ iya 
benar akbar, ibadah yang ditujukan untuk Allah seperti Sholat lima 
waktu, beribadah sunah seperti tahajud, sholat dhuha, yang kita 
laksanakn setiap pagi. kemudian bu novi menuliskan ayat Al An’am:99  
                             
                      
                             




Artinya:” dialah yang menurunkan air hujan dari langit lalu kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka 
kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, 
kami keluarkan tanaman yang menghijau itu butir yang banyak, dan 
dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 
kebun-kebun anggur, dan kami keluarkan pula zaitun dan delima yang 
serupa dan tidak serupa. Perhatikanlah buanya ketika pohonnya 
berbuah, da perhatikanlah kematanganya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang 
beriman.(Depag,35:2010) 
 
 Kemudian Bu Novi menjelaskan bahwa hujan itu salah satu 
tanda kekuasaan Allah. kita semua seorang hamba mengetahui betapa 
agungnya Allah SWT, Dzat yang mengaturalam jagad raya ini. Berarti 
hujan itu merupakn tanda-tanda kekuasaan yang menunjukan 
keagungan dan kesempurnaan sang pencipta yaitu Allah SWT. Allah 
juga menunjukan bahwa dia adalah Dzat yang agung karena memiliki 
segala sifat kesempurnaan. Bu Novi menutup pelajaran dengan 
membaca Hamdalah dan mengucapkan salam.  
Nilai-nilai tauhid yang ada di mapel IPA Tauhid Rububiyyah,  
tentang cuaca hujan.Allah menciptakan cuaca dingin, cuaca panas, 
cuaca hujan. Allah menurunkan hujan dari langit, Allah juga 
menciptakan tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-
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tumbuhan, agar tanaman itu menghijau, Allah juga menumbuhkan 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak, dan dari mayang 
korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan kami keluarkan pula zaitun dan delima yang serupa dan 
tidak serupa. Semua itu adalah tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
orang-orang yang beriman. 
Dalam observasi pada tanggal 15 februari 2017 peneliti 
mengamati pembelajaran IPA di kelas. Dalam pembelajaran dikelas 
Ibu Novi menjelaskan tentang materi zat  dan wujudnya. Sebelum 
memulai Ibu novimengucapkan salam terlebih dahulu, bu Novi 
menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa, kemudian bu Novi 
menanyakan kabar siswa, dan dilanjutkan mengabsen para siswa. 
Setelah itu Bu Novi menjelaskan, zat padat itu mempnyai sifat bentuk 
volume yang tetap. Contohnya seperti apa anak-anak, kemudian para 
siswa menjawab batu bu, salah satu siswa yang bernama davino 
ditanya bu guru, siapa  yang menciptakan batu dav? Kemudian davino 
menjawab Allah SWT, iya jawaban davino benar, yang menciptakan 
batu adalah Allah. Batu itu termasuk benda padat, Allah menciptakan 
semua alam semeesta ini, dalam Q.S Al Luqman:10  
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                         
                             
        
Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu 
tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya 
segala macam jenis binatang. dan kami turunkan air hujan dari langit, 
lalu kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik. (Depag,20:2010) 
Dalam ayat tersebut dijelaskan dia menancapkannya di beerbagai 
penjuru bumi, semuanya di tundukkan untuk anak adam, untuk 
maslahat dan manfaat kita semua, Allah juga memperkembangbiakan 
berbagai hewan dibumi, dan Allah juga mengetahui hewan-hewan 
tersebut butuh rezeki agar bisa hidup, seperti air tumbuhan dan lain 
sebagainya. Jadi Allah itu Maha pencipta yang ada di bumi ini. Allah 
juga menciptakan langit tanpa tiang, Dia menciptakan gunung di bumi 
agar bumi tidak menggoyangkan kita. Allah lah segala pencipta, Allah 
juga maha kuasa atas yang Dia kehendaki. 
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Nilai-nilai tauhid yang ada di mapel IPA Tauhid Rububiyyah,  
tentang zat dan wujudnya. Allah menciptakan langit tanpa tiang, 
meletakkan gunung di bumi agar bumi tidak menggoyangkan. Serta 
menciptakan hewan-hewan dan alam semesta ini. Allah menciptakan 
apa yang ada di bumi ini bermanfaat untuk manusia serta mahluk hidup 
lainya. 
Untuk kelebihan penerapan nilai-nilai ketauhidan dalam 
pembelajaran IPA, anak bisa lebih dekat sama Allah, seperti tadi pagi 
sebelum pelajaran di kasih motivasi ada kaitanya dengan Al Qur’an 
anak-anaktertata dikelas kalau di nasehati lebih terarah, dan tidak 
bandel, itu lebih gampang di nasehati.(wawancara 06 Januari 2017). 
Dari hasil wawancara (Ibu Novia, 16 Januari 2017) bahwa 
dalam Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA di SDIH 
Salatiga  sementara ini menggunakan metode ceramah dan menulis dan 
metode insersi. Dalam proses pembelajaran, guru hanya menulis ayat 
Al-Qur’an setelah itu menjelaskan makhsud atau keterkaitan ayat 
tersebut dengan materi pelajaran, sedangkan siswa menulis ayat serta 
mendengarkan penjelasan dari guru.  
Setelah jam istirahat berlangsung peneliti mewawancarai siswa 
yang bernama Aprilia Krisnawati dia suka pelajaran IPA karena IPA 
menunjukan bentuk kehidupan sehari-hari , baik lingkungan, ataupun 
diri sendiri. Penjelasan dari ibu guru tadi agar kita bersyukur kepada 
Allah atas ciptaan yang diberikan Allah kepada kita.Allah menciptakan 
langit tanpa tiang, meletakkan gunung di bumi agar bumi tidak 
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menggoyangkan.Serta menciptakan hewan-hewan dan alam semesta 
ini. Allah menciptakan apa yang ada di bumi ini bermanfaat untuk 
manusia serta mahluk hidup lainya.Itu adalah tanda-tanda kekuasaan 
Allah. (wawancara 15 februari 2017 ) 
Setelah jam istirahat berlangsung peneliti mewawancarai siswa 
yang bernama Fadhil Arkhan dia suka pelajaran IPA karena IPA 
menunjukan bentuk kehidupan sehari-hari Penjelasan dari ibu guru tadi 
agar kita bersyukur kepada Allah atas ciptaan yang diberikan Allah 
kepada kita. Kalau sudah menyakini maka kita harus ditujukan amal 
dengan perbutan seperti sholat lima waktu, sholat dhuha. (wawancara 





C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA melalui Metode 
Insersi kelas III SD Integral Hidayatullah Salatiga, Sebagaimana dalam 
Q.S Ar-Rum:41, dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa kerusakan yang ada 
di bumi ini adalah perbuatan tangan manusia, hanya manusia yang tidak 
beriman lah yang selalu melakukan kerusakan lingkungan. Jika manusia 
selalu beriman kepada Allah maka mustahil akan melakukan kerusakan, 
karena Allah menciptakan apa yang ada di bumi ini untuk mahluknya, agar 
digunakan sebaik-baiknya, bukan untuk dirusak. Jika kita merusaknya, 
maka dampaknya juga kita yang merasakan bukan Allah. 
1. Tauhid Rububiyah  
Tauhid Rububiyyah merupakan keyakinan dalam mengEsakan 
Allah. Bentuknya antara lain dengan mengucap kalimat syahadat, 
tahlil, hamdalah, istighfar. 
Dari temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
IPA di SDIH Salatiga guru memasukkan nilai-nilai ketauhidan (tauhid 
rububiyyah) yang direalisasikan dalam pembelajaran IPA yaitu ketika 
siswa sedang melakukan pembelajaran diluar kelas guru memberi 
pertanyaan kepada para siswa disela-sela pembelajan tentang 
penciptaan Alam semesta ini bahwa alam semesta yang indah ini 
diciptakan oleh Allah sehingga kita wajib meyakini dan mensyukuri 
nikmat yang telah Allah berikan kepada kita. Diantaranya dengan 




2. Tauhid Uluhiyyah 
Tauhid Uluhiyah ini merupaka realisasi dari tauhid Rububiyyah, 
setelah mengEsakan Allah maka harus dibuktikan dengan perbuatan 
hambanya kepada Allah.  Bentuknya sholat lima waktu secara 
berjamaah, membaca Al Qur’an, bersedekah, sholat sunah  
Dari temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
IPA di SDIH Salatiga guru memasukkan nilai-nilai ketauhidan yang 
direalisasikan dalam kegiatan seperi kegiatan sholat dhuha berjamaah 
yang dilaksanakan setiap pagi, sholat dhuhur dan ashar, hafalan Al 
Qur’an maupun Hadits, Membaca Al Qur’an dan Asmaul Husna 
sebelum pembelajaran di mulai. 
3. Tauhid Asma’wa Sifat 
 Dalam asma wa shifat beriman kepada setiap nama dan sifat Allah 
yang ada didalam Al Qur’an maupun hadits. Bentuknya antara lain 
saling memaafkan, saling menolong, saling memberi, saling 
menyayangi dan mengasihi, saling menjaga, sabar, dan lain-lain. 
Dari temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
IPA di SDIH Salatiga guru memasukkan nilai-nilai ketauhidan Asma’ 
wa Sifat yang direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari seperti saling 
memaafkan sesama teman karena Allah saja maha pemaaf jadi harus 
saling memaafkan, saling menolong seperti meninjamkan alat tulis 
pada teman yang membutuhkan, saling memberi seperti saling berbagi 
bekal, saling menyayangi dan mengasihi seperti menyayangi adik kelas 
dan teman, saling menjaga seperti menjaga lingkungan salah satunya 
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dengan membuang sampah pada tempatnya, menjaga kelas agar tetap 
bersih dengan adanya jadwal piket, guru selalu memberi nasehat pada 
siswa agar selalu sabar dalam belajar ketika belum faham dengan 
materi yang dipelajari siswa. 
Hikmah dari menyisipkan nilai-nilai ketauhidan dalam 
pembelajaran IPA adalah dengan melihat sikap dan tingkah laku siswa 
ketika berada dilingkungan sekolah, siswa secara tidak langsung 









Tujuan penelitian ini adalah mengetahui nilai-nilai ketauhidan dalam 
pembelajaran IPA melalui metode insersi di SDIH Salatiga dan maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA melalui metode 
insersi di SDIH Salatiga adalah nilai Tauhid Rububiyyah, guru menyampaikan 
materi pembelajaran bertanya kepada para siswa tentang penciptaan Alam 
semesta ini, baik itu tentang menjaga kebersihan lingkungan dan semua itu 
tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. Diantaranya dengan mengucap kalimat 
hamdalah dan tasbih serta mengucap kalimat tahlil.  
Tauhid Uluhiyyah, sholat dhuha berjamaah yang dilaksanakan, 
Membaca Al Qur’an sebelum pembelajaran di mulai, hafalan Al Qur’an 
maupun Hadits. Tauhid asma’wa sifat, bentuknya ketika murid bertengkar 
didalam kelas, guru melerai siswa dan meminta mereka saling memaafkan 
satu sama lain.  Ini sesuai dengan Asma’ Allah Al Afwu (saling memaafkan). 
Allah saja maha pemaaf jadi harus saling memaafkan, saling menolong seperti 
meninjamkan alat tulis pada teman yang membutuhkan, saling memberi 
seperti saling berbagi bekal, saling menyayangi dan mengasihi seperti 







Berdasarakan kesimpulan yang telah diambil maka dapat diberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah 
a. Sekolah perlu mengadakanpembinaan terhadap Guru-guru dan 
memperbanyak referensi mengenai pembelajaran dengan metode 
insersi  
b. Sekolah perlu merancang kembali perangkat pembelajaran dengan 
metode yang bervariasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Sarana bagi guru 
a. Guru diharapkan mengikuti pembinaan terkait pembelajaran melalui 
metode insersi. 
b. Guru hendaknya dapat mengimplementaskan pembelajaran sebaik 
mungkin dan menciptakan metode yang lebih bervariatif sesuai dengan 
gaya belajar siswa. 
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Instrument pedoman penelitian 
1. Observasi  
a. Letak geografis SDIH Salatiga. 
b. Kondisi umum SDIH Salatiga, seperti guru, karyawan, peserta didik dan sarana 
prasarana. 
c. Proses pembelajaran di SDIH Salatiga. 
d. Strategi dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran. 
e. Media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di SDIH 
Salatiga. 
f. Sikap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2. Dokumentasi  
a. Sejarah singkat berdirinya dan perkembangan SDIH Salatiga. 
b. Visi, misi dan tujuan SDH Salatiga. 
c. Struktur kepengurusan sekolah 
d. Struktur guru dan karyawan yang ada di SDIH Salatiga. 
e. Kurikulum pendidikan SDIH Salatiga. 
f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) mata pelajaran di SDIH Salatiga. 
g. Silabus mata pelajaran di SDIH Salatiga. 
h. Foto-foto kegiatan di sekolah. 
3. Wawancara  
Daftar pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara 
a. Kepala Sekolah SDIH Salatiga 
1) Bagaimana proses pembelajaran di SDIH Salatiga ? 
2) Kurikulum apa yang digunakan di SDIH Salatiga? 
3) Prestasi akademik apayang diraih siswa di SDIH Salatiga?  
4) Bagaimana gambaran umum pendidikan guru dan karyawan yang bekerja di 
SDIH Salatiga? 
5) Bagaiman latar belakang peserta didik di SDIH Salatiga? 
b. Waka Kurikulum 
1) Bagaiman kurikulum yang digunakan di SDIH Salatiga? 
2) Pembuatan jadwal pelajaran seperti apa? 
3) Apa saja factor pendukung nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA? 
4) Apa saja factor penghambat nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA? 
c. Untuk Guru  
1) Bagaimana proses pembelajaran di sini? 
2) Mengapa perlu adanya nilai-nilai ketauhidan pada mata pelajaran IPA di SDIH 
Salatiga 
3) Seperti apa nilai-nilai tauhid yang ada pada rencana pembelajaran IPA 
4) Apa saja yang perlu dipertimbangkan guru dalam membuat rencana pembelajaran 
IPA 
5) Dari mana rujuan yang digunakan untuk nilai-nilai ketauhidan pada mata 
pelajaran IPA 
6) Apakah guru dalam membuat nilai-nilai ketauhidan pada rencana pembelajaran 
mendapat pengawasan dan arahan dari pihak sekolah? 
7) Kendala apa yang dihadapi guru dalam membuat nilai-nilai ketauhidan pada 
rencana pembelajaran? 
8) Apa strategi, metode, dan media yang digunakan pada pembelajara? 
9) Apa saja factor pendukung Nilai-Nilai ketauhidan dalam Pembelajaran IPA 
melalui metode insersi? 
10) Apa saja kendala saat mengajarkan mata pelajaran kepada peserta didik? 
11)  Bagaimana penerapan nilai-nilai ketauhidan pada proses pembelajaran IPA 
melalui metode insersi di kelas ? 
12)  Apa kelebihan penerapan nilai-nilai ketauhidan pada pembelajaran IPA melalui 
metode insersi  dibanding dengan pelajaran lain ? 
13) Seberapa penting penggunaan RPP dalam pembelajaran Berasaskan apa dalam 
pendekatan dan metode yang dipakai pada proses pembelajaran  
14) Bagaimana nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA melalui metode 
insersi? 
15) Apa model pembelajaran yang dipakai dalam PBM?  
16)  Seperti apa teknik dalam evaluasi hasil PBM ? 
17)  Apa yang diharapkan dengan penerapan nilai-nilai ketauhidan pada mapel IPA 
melalui metode insersi? 
d. Siswa  
1) Bagaimana sikap kalian ketika pembelajaran berlangsung? 
2) Bagaimana cara yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajara? 
Dengan cara penyampaian materi yng digunakan apakah kalian merasa senang ? 
3) Apakah kalian suka pelajaran IPA? Kenap? 
4) Apa ada kesulitan ketika proses pembelajaran? 
5) Apakah sering ada PR atau tugas yang harus kalian kerjakan dirumah? 
 
 
FIELD NOTE 1 
 
Hari, tanggal : Selasa, 13oktober 2016  
Jam  : 10.00-10.30 
Lokasi  : Ruang Guru 
Topik :wawancara ijin penelitian 
Narasumber : Bp Wuryanto (kepala sekolah) 
Peneliti  : “Assalamu‟alaikum” 
Guru : “Wa‟alaikumsalam” 
Peneliti  : “pak saya mau bertemu dengan kepala sekolah” 
Guru  : “Ouwh iya silahkan duduk dulu” 
Peneliti  : “Iya pak” 
Kepala Sekolah : “Ada perlu apa mbk ?” 
Peneliti  : “Begini pak saya ingin melakukan penelitian di SD ini, saya mempunyai 
judul, saya mempunyai judulnilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA.  
Kepala Sekolah : “Iya gapapa, kapan mulai penelitian ?” 
Peneliti  : “Mungkin bulan ini pak.  
Kepala Sekolah : “nanti buat surat terlebih dahulu ya mbk.  
Peneliti : “Iya pak, nanti saya langsung buat surat pak, Insya Allah saya kasih kan hari 
senin pak .  
Kepala Sekolah  : “Oiya mbak, gakpapa 
Peneliti : “Iya pak, terima kasih. Assalamu‟alaikum” 









FIELD NOTE 2 
 
Hari, tanggal : Senin, 17oktober 2016  
Jam  : 10.00-12.00 
Lokasi  : Ruang Guru 
Topik :wawancara tentang nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA 
Narasumber : Bp tumidi (guru gama) 
Peneliti :Assalamu‟alaikum” 
Guru : “Wa‟alaikumsalam” 
Peneliti  : “pak saya mau minta waktunya sebentar, mau wawancara dengan bapak 
terkait dengan nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA. 
Guru  : “Ouwh iya silahkan duduk dulu” 
Peneliti  : “Iya pak” 
Kepala Sekolah : “bagaimana mbk ?” 
Peneliti  : “begini pak,  nilai-nilai tauhid yang ada dalam pembelajaran IPA seperti apa 
pak? 
 Kepala Sekolah : “ya ada Tauhid Rububiyyah, Tauhid Uluhiyyah dan Tauhid Asma‟ wa 
shifat. 
Peneliti  :”Oiya pak. Betuk dari tauhid Rububiyyah, uluhiyyah dan Asma‟ wa shifat 
seperti apa pak? 
Kepala Sekolah :”untuk  tauhid Rububiyyah itu ya mengajari para siswa untuk bersyukur, 
dengan cara mensyukuri nikmat Allah yang telah diberikan kepada kita, 
ubtuk yang tauhid uluhiyyah, disini ea seperti beribadah sholat dhuha 
berjama‟ah, sholat dhuhur berjamaah, selanjutnya untuk tauhid asma‟ wa 
shifat seperti mengajarkan anak untuk saling memaafkan satu sama lainya.  
Peneliti : “Mungkin bulan ini pak, ya nanti saya kabari njenengan lagi” 





FIELD NOTE 3 
Hari, tanggal : Selasa,12 Desember 2016  
Waktu : 12.00 (pulang sekolah) 
Lokasi  : Ruang Guru 
Topik :wawancara tentang Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA melalui 
metode insersi  
Narasumber : Ibu Novia  (guru wali kelas III) 
Sekitar pukul 12.00 WIB saya menunggu di depan ruang guru untuk melakukan wawancara 
mengenai Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA yang baru saja berlangsung hari ini.  
Peneliti : “Assalamu‟alaikum” 
Ibu guru : “Wa‟alaikumsalam, iya mbk gimana? 
Peneliti  :  “maaf sebelumnya bu, saya mau wawancara dengan ibu tentang pembelajaran 
yang tadi”. 
Ibu Novia : bagaimana mbk? Sini dulu duduk disini 
Peneliti  : iya bu, terima kasih  
Ibu Novia : “mau Tanya apa ,mbk” 
Peneliti  :  “Maaf Bu mengganggu waktunya sebentar, yang saya mau tanyakan nilai 
ketauhidan yang ada dalam pembelajaran ipa itu apa saja bu tadi? 
Ibu Novi : untuk nilai ketauhidan dalam pembelajaran ipa itu tauhid rububiyyah, 
uluhiyyah dan sama wa shifat. 
Peneliti  : “nah itu bagaimana Bu yang tentang tauhid Rububiyyah? Tadi kan sedikit ibu 
singgung dalam materi tentang energy gerak. 
Ibu Novia : “yang tentang energy gerak tadi, pertama saya sengaja memancing siswa 
dengan bertanyan siapa yang menciptakan bumi, pohon dan semua yang 
berkaitan dengan lingkungan hidup gitu mbk. Dan para siswa juga menjawab 
Allah yang menciptakan alam semesta ini, dari sini kan para siswa tahu bahwa 
Allah itu yang menciptakan Alam semesta ini. 
Peneliti  :  “bentuk dari tauhid rububiyyah dalam materi energy gerak seperti apa bu? 
Ibu Novia :ya itu tadi mbk, anak-anak tahu bahwa yang menciptakan alam semesta itu 
Allah, kemudian menyakini ke Esaan Allah.  
Peneliti  : metode dalam nilai-nilai tauhid dalam proses pembelajaran apa bu? 
Ibu Novi : kalau untuk metode nya itu disini baru menggunakan metode ceramah dan 
menulis mbk.  
Peneliti  :  “Demikian itu dulu bu yang saya tanyakan, kalau ada yang kurang saya kesini 
lagi” 
Ibu Novia : “Iya mbak tidak apa-apa” 
Peneliti  : “Terima kasih pak, Assalamu‟alaikum” 
























FIELD NOTE 4 
 
Hari, tanggal : Jum’at, 16Desember 2016  
Jam  : 10.55-11.30 
Lokasi  : Ruang Guru  
Topik :wawancara tentang pembelajaran IPA  
Narasumber : Ibu Siti Nur Amin(wali kelas II) 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum” 
Ibu Amin : “Wa‟alaikumsalam, ada yang bisa dibantu mbak ?” 
Peneliti  : “Perkenalkan saya Latifatul Khoiriah mahasiswa IAIN Surakarta yang 
penelitian disini pak. Saya ingin meminta waktunya njenengan sebentar bu  
untuk wawancara”  
Ibu Amin : “Wawancara tentang apa mbak ?” 
Peneliti :“Skripsi saya tentang Nilai-nilai ketauhidan dalam proses pembelajaran IPA 
melalui Metode Insersi.Bagaimana Nilai-nilai ketauhidan dalam 
pembelajaranIPA bu?” 
Ibu Amin : “dalam proses pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai, para siswa 
mengaji terlebih dahulu, lalu dalam proses pembelajaran terutama pelajaran 
IPA, memasukkan ayat-ayat Al Qur‟an dan mengaitkan juga dengan ayat-ayat 
Al-Qur‟an.dan selalu menghadirkan Allah di dalam pembelajaran mbk. Dan 
Allah itu sumberdari segala ilmu. 
Peneliti  : “apakah dalam memasukan ayat-ayat Al Qur‟an sudah di tentukan dari 
sekolah atau bagaiman bu? 
Ibu Amin  : kalau untuk memasukkan ayat-ayat Al Qur‟an itu tidak ditentukan dari 
sekolah tetapi guru yang mencari ayat-ayat yang berkaitan dengan materi, jadi 
guru di tuntut untuk se kreatif mungkin. Begitu mbk. 
Peneliti  :tujuan dari internalisasi nilai-nilai Tauhid dalam proses pembelajaran itu apa 
bu?” 
Ibu Amin  : “tujuanya agar anak itu selalu meng-Esakan Allah, dan lebih dekat kepada 
Allah SWT, bahwa seluruh ilmu di bumi ini sangat berkaitan erta dengan 
ayat-ayat yang ada di dalam Al Qur‟an mbk. 
Peneliti : “Terima kasih atas waktunya bu, Assalamu‟alaikum” 





























FIELD NOTE 5 
Hari, tanggal : Kamis, 3 Januari 2017 
Jam  : 09.00-09.30 
Lokasi  : Ruang kelas  
Topik :wawancara tentang Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA  
Narasumber : Aprilia Krisnawati (siswa kelas III) 
Sekitar pukul 08.40 WIB saya tiba di SDIH Salatiga dengan tujuan untuk melaksanakan 
observasi dan menggali informasi mengenai Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA 
melalui metode insersi. Setelah jam istirahat,  saya menemui para siswa yang sedang bermain, 
saya meminta dari salah satu siswa tersebut nuntuk saya wawancarai. Kemudian saya 
dipersilahkan bu Novia ke kelas dan memulai wawancara. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum, dik” 
April  : “Wa‟alaikumsalaam mbak” 
Peneliti  : “Adik kelas berapa ?” 
April  : “Kelas III mbk, ada apa mbak ?” 
Peneliti : “Ouwh ya kebetulan, begini dik mbak boleh minta waktunya sebentar untuk 
wawancara, dik ? Oh ya, perkenalkan nama saya mbak Latifah, nama adik siapa 
?” 
April  : “Oh iya mbak silahkan, nama saya Aprilia Krisnawati, tapi biasa dipanggil april, 
buat wawancara apa ya mbak ?” 
Peneliti : “Wawancara tentang nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran disini dik, untuk 
melengkapi data skripsi mbak tentang nilai-nilai ketauhid dalam pembelajaran 
IPA mellaui metode insersi.” 
Peneliti : “Guru IPA siapan dik?” 
April  : “ibu Novi mbak, namanya” 
Peneliti : “Materi IPA yang diajarkan tentang apa saja dik?” 
April  : “Tentang gerak benda, daun sejajar, dan ini tadi bu Novi menerangkan tentang 
gerak benda” 
Peneliti : “Oh, begitu. Dik April, menurut adik suka tidak dengan pelajaran IPA?” 
April  : “suka banget mbk .” 
Peneliti : “Kenapa kok suka dengan pelajaran IPA dik?” 
April  : “karena IPA menunjukan bentuk kehidupan sehari-hari mbk, tentang 
lingkungan,ciptaan Allah yang ada dibumi ini.” 
Peneliti : “O iya dek tadi waktu pelajaran bu Novi menerangkan tentang?” 
April  : “tentang lingkungan dan Mahluk hidup mbk.”  
Peneliti : “Terus tadi kan menjelaskan tentang Q.S ar rum:41 itu tentang lingkungan dan 
mahluk hidup itu bagaimana?” 
April  : “Penjelasan dari ibu guru tadi agar kita selalu menjaga lingkungan dengan baik 
membuang samapah pada tempatnya, tidak bleh merusak lingkungan dan selalu 
bersyukur kepada Allah atas ciptaan-Nya mbk, terus bu Novi selalu mengaitkan 
pelajaran dengan Al Qur‟an mbk. 
Peneliti : “bagaimana sikap adik ketika ibu mengaitkan pelajaran IPA dengan ayat AL 
Quran, apakah adik mampu menerima dengan baik?” 
April  : “senang mb, karena pasti ibu selalu menghdirkan Allah di pelajaran, sudah agak 
faham mbk, tetapi banyak yang faham” 
Peneliti : “Dikapril, sudah cukup ini untuk wawancaranya, terima kasih ya buat waktunya, 
semoga ketemu di lain waktu. Tambah pintar dan rajin, Assalaamu‟alaikum.  
April  : “Sama-sama mbak, Aaamiin. Semoga mbak ifah segera selesai skripsinya. 
Wa‟alaikumsalaam. 
 FIELD NOTE 6 
Hari, tanggal : Rabu, 4 Januari 2017 
Jam  : 10.00-10.15 
Lokasi  : Di ruang guru 
Topik : Wawancara Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA melaui 
Metode Insersi  
Narasumber : Pak suyono (Waka Kurikulum) 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum,pak” 
Pak yono : “Wa‟alaikumsalaam mbak” 
Peneliti : “maaf bapak mengganggu sebentar, Perkenalkanpak, sayaLatifatul Khoiriah, 
mahasiswi dari IAIN Surakarta.Mau minta waktunya sebentar untuk wawancara 
bu?” 
Pak yono : “Iya mbk, bisa,bagaimana mbak?” 
Peneliti : “Begini pak, ini saya mau wawancara tentang nilai-nilai ketauhidan dalam 
pembelajaran IPA,?” 
Pak yono : “ bagaimana mbak ?” 
Peneliti : “bagaimana nilai-nilai tauhid di sini itu pak?” 
Pak yono : “kebanyakan itu nilai rububiyyah mbk. disini sebelum pembelajaran di mulai 
terlebih dahulu beliau menyampaikan terlebih dahulu materi apa yang akan 
dipelajari hari ini, setalah itu pak yono menjelaskan materi yang akan dipelajari, 
lalu beliau memasukkan ayat-ayat al qur‟an maupun hadits Nabi kedalam 
pelajaran tersebut, seperti tentang pernafasan, dalam hadits Nabi itu kalau minum 
air panas tidak boleh ditiup, karena akan menghasilkan karbon dioksida dan bisa 
menyebabkan penyakit jantung. Karena kan dari penelitian-penelitian sudah 
terbukti dan penjelasan dari Hadits Nabi” 
Peneliti :  “kalau untuk pembuatan RPPapakah sudah terlampirkan nilai-nilai ketauhidan 
pak?” 
Pak yono : “belum mbk, kaena juga Belum terkoordinir dan teradministrasikan secara tertib, 
pembuatan rencana pembelajaran diserahkan pada masing masing guru mata 
pelajara 
Peneliti : “Terima kasih dik atas waktunya. Assalaamu‟alaikum” 
Pak yono : “Iya mbak, Wa‟alaikumsalaam” 
 
FIELD NOTE 7 
Hari, tanggal : kamis,5 Januari 2017 
Jam  : 10.00-11.15 
Lokasi  : Di ruang kepala 
Topik :Wawancara mengenai nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA  
Narasumber : Bp. Wuryantoro (kepala sekolah) 
Peneliti  : “Assalamu‟alaikum” 
Pak Wur : “Wa‟alaikumsalam” 
Peneliti  : “Maaf pak minta waktunya sebentar, saya ingin mewawancara dengan 
bapakpendidikan islam?” 
Pak Wur : “pendidikan itu harus di tata berasaskan tauhid yakni suatu asas yang menjadikan 
Allah sebagai sumber ilmu. Jadi KBT itu menerapkan sebuah kurikulum 
pendidikan yang muatan maupun metode pembelajaranya mengarah kepada 
pembentukan karakter islami untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah dan 
yang lebih prinsipnya dalam KBT akan menghadirkan Allah dalam materi 
pembelajaran yang dipelajari siswa, jadi tidak ada pemisah antara agama dengan 
kehidupan. ” 
Peneliti  : “Demikian yang saya tanyakan. Terima kasih atas waktunya pak. 
Assalamu‟alaikum” 











FIEL NOTE 8 
Hari, tanggal : Senin, 6 januari 2017 
Jam  : 08.30-09.45 
Lokasi  : Ruang Guru 
Topik :Wawancara tentang strategi pembelajaran  
Narasumber : Bu Novi  
Peneliti  : “Assalamu‟alaikum” 
Bu Novi : “Wa‟alaikumsalam” 
Peneliti  : “Saya mau tanya tentang strategi pembelajaran bu?” 
Bu Novi :“Strategi yang digunakan oleh guru adalah strategi pembelajaran langsung yaitu 
dengan adanya pertemuan antara guru dengan siswa secara langsung. 
 Peneliti  : “metode yang digunakan?” 
Bu Novi : “metode juga penting dalam menunjang proses pembelajaran.anata lain diskusi, 
short cart, tutorial sebaya, number get togetherdan pengamatan langsung terhadap 
lingkungan lain sebagainya. Untuk metode yang sering digunakan itu langsung 
pengamatan dilingkungan sekitar khususnya pelajaran IPA 
Peneliti  : seperti apa nilai-nilai Tauhid yang ada pada mata pelajaran IPA bu? 
Ibu Novia :“nilai-nilai yang ada pada mata pelajran IPA itu ya mensyukuri atas ciptaan Allah, 
terus Allah itu Maha pencipta, apa yang diciptakan manusia itu pasti ada 
manfaatnya buat manusia yang ada di bumi ini dan lain-lainmbak, masih banyak 
lagi.  
Peneliti  : “untuk evaluasinya seperti apa bu? 
Bu Novi  : untuk evaluasi beberapa tehnik lembar kerja siswa, ditambah tugas mandiri atau 
PR, UTS, UAS. Terus yang diharapakan anak mampu menerapkan dalam 
kehidupn sehari-hari,  
Peneliti  : Ouw gitu, terima kasih bu ataswaktuya. Assalamu‟alaikum” 
Bu Novi : “iya mbk, sama-sama, Wa‟alaikumsalam. 
 
  
 FIELD NOTE 9 
Hari, tanggal : Kamis, 15 Desember 2016 
Jam  : 09.00-10.45 
Lokasi  : Ruang Guru 
Topik :Wawancara tentang nilai-nilai tauhid dalam proses pembelajaran IPA 
melalui metode insersi  
Narasumber : Bp wuryantoro(kepala sekolah) 
Peneliti  : “Assalamu‟alaikum” 
Pakwur : “Wa‟alaikumsalam” 
Peneliti  : “Saya mau tanya tentang bagaimana nilai-nilai tauhid dalam pembelajaran IPA 
pak ?” 
Pakwur : “niali tauhid rububiyyah, nilai tauhid uluhiyah dan nilai tauhid asma wa shifat, 
tetapi dalam pembelajaran ipa di sinike banyakan nilai tauhid rububiyyah mbk. 
pembelalaran disini para guru sebelum mulai pembelajaran itu menjelasakan apa 
yang akan dipelajari, lalu guru memasukkan nilai-nilai tauhid kedalam proses 
pembelajaran yang berkaitan dengan materi tersebut.guru juga mencari ayat-ayat 
Al Qur‟an yang berkaitan denagn materi yang akan di ajarkan di dalam kelas.  
Peneliti  : “tujuan nya apa pak ?” 
Pakwur : “agar para siswa selalu dekat dengan Allah dan selalu mengEsakan Allah.yang 
mana dalam menyampaikan materi pelajaran dimasukkan dan mengkaitkanya 
dengan ayat-ayat Al-Qur‟anmaupun hadits Nabi SAW, karena setiap 
pembelajaran selalu meng-Esakan Allah, menjadikan Allah SWT sebagai sumber 
ilmu, Selain itu juga karna untuk mewujudkan Visi dan Misi yang ada di SDIH 
Salatiga. 
Peneliti  :  “Ouw gitu, terima kasih pak atas pemberitahuannya. Assalamu‟alaikum” 





FIELD NOTE 15 
Hari, tanggal :Rabu, 15 Februari 2017 
Jam  : 09.00-09.30 
Lokasi  : Ruang kelas 
Topik :wawancara tentang Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA  
Narasumber : Aprilia Krisnawati (siswa kelas III) 
Sekitar pukul 08.40 WIB saya tiba di SDIH Salatiga dengan tujuan untuk melaksanakan 
observasi dan menggali informasi mengenai Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA 
Setelah jam istirahat,  saya menemui para siswa yang sedang bermain, saya meminta dari salah 
satu siswa tersebut untuk saya wawancarai. Kemudian saya dipersilahkan bu Novi ke kelas dan 
memulai wawancara. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum, dik” 
April  : “Wa‟alaikumsalaam mbak” 
Peneliti  : “Adik kelas berapa ?” 
April  : “Kelas III mbk, ada apa mbak ?” 
Peneliti : “Ouwh ya kebetulan, begini dik mbak boleh minta waktunya sebentar untuk 
wawancara, dik ? Oh ya, perkenalkan nama saya mbakLatifah, nama adik siapa ?” 
April  : “Oh iya mbak silahkan, nama saya Aprilia Krisnawati, tapi biasa dipanggil april, 
buat wawancara apa ya mbak ?” 
Peneliti : “Wawancara tentang nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran disini dik, untuk 
melengkapi data skripsi mbak tentang nilai-nilai ketauhid dalam pembelajaran 
IPA mellaui metode insersi.”Guru IPA siapa dik?” 
April  : “ibu Novi mbak, namanya” 
Peneliti : “Materi IPA yang diajarkan tentang apa saja dik?” 
April  : “Tentang gerak benda, daun sejajar, dan ini tadi bu Novi menerangkan tentang 
gerak benda” 
Peneliti : “Oh, begitu. Dik April, menurut adik suka tidak dengan pelajaran IPA?” 
April  : “suka banget mbk.” 
Peneliti : “Kenapa kok suka dengan pelajaran IPA dik?” 
April  : “karena IPA menunjukan bentuk kehidupan sehari-hari mbk, 
tentanglingkungan,ciptaan Allah yang adadibumiini.” 
Peneliti : “O iya dek tadi waktu pelajaran bu Novi menerangkan tentang?” 
April  : “tentanglingkungandanMahlukhidupmbk.”  
Peneliti : “Terus tadikanmenjelaskantentang Q.S Al Luqman ayat 10itutentangzat wujud 
penjelasan ibu tadi gimana?” 
April  : “Penjelasan dari ibu guru tadi agar kita bersyukur kepada Allah atas ciptaan yang 
diberikan Allah kepada kita. Allah menciptakan langit tanpa tiang, meletakkan 
gunung di bumi agar bumi tidak menggoyangkan. Serta menciptakan hewan-
hewan dan alam semesta ini. Allah menciptakan apa yang ada di bumi ini 
bermanfaat untuk manusia serta mahluk hidup lainya.Itu adalah tanda-tanda 
kekuasaan Allah. 
Peneliti : “bagaimana sikap adik ketika ibu mengaitkanpelajaran IPA denganayat AL Quran, 
apakahadikmampumenerimadenganbaik?” 
April  : “senang mb, karena pasti ibu selalu menghdirkan Allah di pelajaran, sudah agak 
faham mbk, tetapi banyak yang faham” 
Peneliti : “Dikapril, sudah cukup ini untuk wawancaranya, terima kasih ya buat waktunya, 
semoga ketemu di lain waktu. Tambah pintar dan rajin, Assalaamu‟alaikum.  
April  : “Sama-sama mbak, Aaamiin. Semoga mbak ifah segera selesai skripsinya. 
Wa‟alaikumsalaam. 
 FIELD NOTE 16 
Hari, tanggal :Jum’at, 17 Februari 2017 
Jam  : 09.00-09.30 
Lokasi  : Ruang kelas 
Topik :wawancara tentang Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA  
Narasumber : Fadhil Arkhan (siswa kelas III) 
 
Sekitar pukul 08.40 WIB saya tiba di SDIH Salatiga dengan tujuan untuk melaksanakan 
observasi dan menggali informasi mengenai Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA 
Setelah jam istirahat,  saya menemui para siswa yang sedang bermain, saya meminta dari salah 
satu siswa yang bernama fadhil Arkhan untuk saya wawancarai. Kemudian saya dipersilahkan bu 
Novi ke kelas dan memulai wawancara. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum, dik” 
fadhil : “Wa‟alaikumsalaam mbak” 
Peneliti  : “Adik kelas berapa ?” 
fadhil : “Kelas III mbk, ada apa mbak ?” 
Peneliti : “Ouwh ya kebetulan, begini dik mbak boleh minta waktunya sebentar untuk 
wawancara, dik ? Oh ya, perkenalkan nama saya mbakLatifah, nama adik siapa ?” 
fadhil : “Oh iya mbak silahkan, nama saya Fadhil Arkhan, tapi biasa dipanggil Fadhil, 
buat wawancara apa ya mbak ?” 
Peneliti : “Wawancara tentang nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran disini dik, untuk 
melengkapi data skripsi mbak tentang nilai-nilai ketauhid dalam pembelajaran 
IPA mellaui metode insersi.”Guru IPA siapa dik?” 
fadhil : “ibu Novi mbak, namanya” 
Peneliti : “Materi IPA yang diajarkan tentang apa saja dik?” 
fadhil : “Tentangzat dan wujud, cuaca, dan ini tadi bu Novi menerangkan tentang cuaca 
hujan” 
Peneliti : “Oh, begitu. Dik fadhil, menurut adik suka tidak dengan pelajaran IPA?” 
fadhil : “suka banget mbk.” 
Peneliti : “Kenapa kok suka dengan pelajaran IPA dik?” 
fadhil : “IPA menunjukan bentuk kehidupan sehari-hari mbk, tentang lingkungan, ciptaan 
Allah yang ada di bumi ini.” 
Peneliti : “O iya dek tadi waktu pelajaran bu Novi menerangkan tentang?” 
fadhil : “tentang cuaca hujan mbk.”  
Peneliti : “Terus tadi kan menjelaskan tentang Q.S Al An‟am:99 itu tentang cuaca 
penjelasan ibu tadi gimana?” 
fadhil : “Penjelasan dari ibu guru tadi agar kita bersyukur kepada Allah atas ciptaan yang 
diberikan Allah kepada kita. Allah menciptakan cuaca dingin, cuaca panas, cuaca 
hujan. Allah menurunkan hujan dari langit, Allah juga menciptakan tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, agar tanaman itu menghijau, agar 
tumbuhan bisa berbuah mbk. Itu selain adalah tanda-tanda kekuasaan Allah. 
Peneliti : “bagaimana sikap adik ketika ibu mengaitkanpelajaran IPA denganayat Al Quran, 
apakahadikmampumenerimadenganbaik?” 
fadhil : “senang mb, karena pasti ibu selalu menghadirkan Allah di pelajaran, sudah agak 
faham mbk, tetapi banyak yang faham” 
Peneliti : “Dik fadhil, sudah cukup ini untuk wawancaranya, terima kasih ya buat waktunya, 
semoga ketemu di lain waktu. Tambah pintar dan rajin, Assalaamu‟alaikum.  
fadhil : “Sama-sama mbak, Aaamiin. Wa‟alaikumsalaam. 
 FIELD NOTE 17 
Hari, tanggal :kamis, 16 Februari 2017 
Jam  : 09.00-09.30 
Lokasi  : depan kelas 
Topik :wawancara tentang Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA  
Narasumber : Zahwa(siswa lain) 
 
Sekitar pukul 08.40 WIB saya tiba di SDIH Salatiga dengan tujuan untuk melaksanakan 
observasi dan menggali informasi mengenai Nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA 
Setelah jam istirahat,  saya menemui para siswa yang sedang bermain, saya meminta dari salah 
satu siswa tersebut untuk saya wawancarai. Kemudian saya dipersilahkan bu Novi ke kelas lain 
dan memulai wawancara. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum, dik” 
Zahwa : “Wa‟alaikumsalaam mbak” 
Peneliti  : “Adik kelas berapa ?” 
Zahwa : “Kelas II mbk, ada apa mbak ?” 
Peneliti : “Ouwh ya kebetulan, begini dik mbak boleh minta waktunya sebentar untuk 
wawancara, dik ? Oh ya, perkenalkan nama saya mbakLatifah, nama adik siapa ?” 
Zahwa : “Oh iya mbak silahkan, nama saya Zahwa, buat wawancara apa ya mbak ?” 
Peneliti : “Wawancara tentang nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran disini dik, untuk 
melengkapi data skripsi mbak tentang nilai-nilai ketauhid dalam pembelajaran 
IPA mellaui metode insersi.”Guru IPA siapa dik?” 
Zahwa : “ibu Aminmbak, namanya” 
Peneliti : “Oh, begitu. Dik April, menurut adik suka tidak dengan pelajaran IPA?” 
Zahwa : “suka banget mbk.” 
Peneliti : “Kenapa kok suka dengan pelajaran IPA dik?” 
Zahwa : “karena IPA menunjukan bentuk kehidupan sehari-hari mbk, tentang lingkungan, 
ciptaan Allah yang ada di bumi ini.” 
Peneliti : “bagaimana sikap adik ketika ibu mengaitkanpelajaran IPA denganayat Al Quran, 
apakahadikmampumenerimadenganbaik?” 
Zahwa : “senang mb,karena juga mudah dipahami, itu kan tentang alam semesta ini mbk” 
Peneliti : “Dik zahwa, sudah cukup ini untuk wawancaranya, terima kasih ya buat 
waktunya, semoga ketemu di lain waktu. Tambah pintar dan rajin, 
Assalaamu‟alaikum.  






















FIELD NOTE 10 
Hari/tanggal : Selasa, 03 Januari 2017 
Waktu : 07.00-08.00 
Tempat : Kelas III 
Narasumber : Ibu Novia 
Topik  : Observasi nilai-nilai ketauhidan dalam pmbelajaran IPA melalui metode 
insersi  
 
Pada hari selasa peneliti datang pada waktu pembelajaran yaitu pukul 09.45 WIB. 
Peneliti datang ke SD untuk observasi, peneliti  langsung menuju ke ruang guru dan bertanya 
kepada guru yang lain. Ternyata Ibu Novi sudah duduk di tempat duduknya di ruang guru.  Bel 
tanda masuk berbunyi maka saya langsung diajak bu Novi ke kelas untuk observasi.  Kemudian 
peneliti mengikuti dan melakukan pengamatan pembelajaran IPA.  
Dalam pembelajaran tersebut pertama-tama bu Novi membuka pembelajaran dengan 
salam, kemudian bu novi mengajak anak berdoa. Setelah itu membaca Al Qur‟an sekitar kurang 
lebih 15 menit. Setelah selesai baru kemudian bu novi menyampaikan topik yang akan dipelajari 
yaitu  tentang lingkungan dan mahluk hidup, ketika itu bu novi menggunakan metode ceramah 
untuk menyampaikan materi. Media yang digunakan white board. Sebelum pembelajaran di 
mulai bu novi bertanya pada azki berapa jumlah asmaul husna azki? Aski menjawab 99 bu, iya 
betul azki, kemudian bu novi mengajak para siswa untuk sholawat asmaul husna, semua siswa 
dengan semangat sholawat bersama-sama. Setelah selesai bu novi menjelaskan bahwa asmaul 
husna itu nama nama yang mulia dan agung bagi Allah sesuai dengan sifat-sifat-Nya. Salah 
satunya Al afuww  yaitu pemberi maaf, Allah itu selalu memaafkan hamba-hambanya. Nah 
maka dari itu, kita sebagai hamba Allah juga harus bisa memaafkan kesalahan oerang lain atau 
teman kita. jadi kalau kalian mempunyai salah kepada teman itu harus meminta maaf, saling 
memaafkan. saling menolong, saling memberi, saling menyayangi dan mengasihi, saling 
menjaga, sabar, dan lain-lain. 
Waktu pembelajaran dari jam 09.45-10.55. pembelajaan berlangsung dengan lancar akan 
tetapi juga ada anak yang masih rebut dengan teman sebelahnya. Bu novi menasehati supaya 
memperhatikan agar bisa memahami materi yang disampaikan. Kemudian Bu Novi menuliskan 
Q.S Ar Rum:41di papan tulis. Anak-anak disuruh menulis di buku, setelah itu Ibu Novi 
menerangkan materi tentang lingkungan dan mahluk hidup. Ibu novi menjelaskan kepada para 
siswa Lingkungan hidup merupakan segala sesuatu yang ada disekitar kita atau sekitar tempat 
hidup kita. Semua yang ada di bumi, apapun yang ada di sekitar kita ini merupakan ciptaan Allah 
Sehingga semua yang ada disekitar kita harus dijaga, seperti tumbuhan, dan hewan. Tidak hanya 
itu saja, udara, air dan tanah juga harus dijaga. Jika lingkungan tersebut tidak kita jaga maka 
akan membahayakan manusia dan makhluk lainnya. Seperti, menebang pohon secara liar akan 
mengakibatkan bencana longsor, banjir dan global warming (pemanasan global). Sedangkan 
membuang sampah sembarangan akan mengakibatkan timbulnya banyak penyakit seperti 
demam berdarah dan gatal-gatal dan juga akan mengakibatkan banjir.  
ََرَهَظَ َداَسَفْلاََِفََِرَبْلاََِرْحَبْلاَوََابََِْتَبَسَكَيِدَْيأََِساَّنلاََْم هَقيِذ ِيلَََضْع َبَيِذَّلاَاو لِمَعََْم هَّلَعَلَََنو عِجْر َيَ(١٤)َ
Artinya:“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” 
 
 Setelah selesai pembelajaran bu Novi menyimpulkan mengenai materi yang 
disampaikan, bahwa selalu mengingatkan anak-anak agar membuang sampah pada tempatnya, 
apabila melihat sampah berserakan menyuruh siswa untuk mengambil dan membuangnya 
ketempat sampah, kemudian menyuruh siswa agar menjaga lingkungan dengan baik. Jam 
pelajaran sudah selesai, bu novi mengakhiri pelajaran dengan membaca Hamdalah dan 











FIELD NOTE 11 
Hari/tanggal  : 5 Januari 2017 
Waktu  : 09.45-10.55 
Tempat  : Kelas III 
Narasumber  : Ibu Novia 
Topik  :Observasinilai-nilai Tauhid pembelajaran IPA melalui metode 
insersi   
 
Pada hari Rabu peneliti datang pada waktu pembelajaran yaitu pukul 09.45 
WIB.penelitidatang ke SD untuk observasi, peneliti menunggu bu Novi di depan kelas, 
kemudian bu Novi datang dan mempersilahkan peneliti masuk ke kelas. Peneliti mengamati 
pembelajaran IPA berlangsung di kelas. Dalam pembelajaran tersebut pertama-tama bu Novi 
membuka pembelajaran dengan salam kemudian bu novi mengajak anak berdoa. Setelah itu 
membaca Al Qur‟an sekitar kurang lebih 15 menit. Sebelum memulai Ibu novi bertanya pada 
siswa agama kita adalah” islam”siswa menjawab islam bu, kalau mau masuk islam itu 
mengucapkan kalimat ” tahlil” laa illa ha illallah kemudian bertanya kepada fadhil artinya apa, 
fadhil menjawab dengan serantak tiada Tuhan yang pantas di sembah kecuali Allah bu, iya betul 
fadhil, berarti kamu yakin kalau tidak ada Tuhan selain Allah, kalau kita sudah yakin bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah, maka keyakinan kita harus dibuktikan dengan amal yang nyata 
dengan sehari-hari seperti sholat lima waktu, sholat tahajud, sholat dhuha yang kita kerjakan 
setiap pagi secara bersama-sama. Bu Novi menyebutkan gerak benda ada lima, bu Novi 
menyuruh salah satu siswa untuk menjawabnya, Davino menjawab pertanyaan bu Novi, bahwa 
gerak benda terdiri mengalir, memantul, menggelinding, berputar, jatuh, bu novi menanggapi” 
iya betul apa yang dijawab davino.  Jadi kita harus bersyukur kepada Allah tentang apa yang 
telah diciptakan Allah kepada kita semua. Kita menyakini bahwa Allah yang mengatur semua 
yang ada di bumi ini dan yang menciptakan alam raya ini.  Kemudian Bu Novi menuliskan Q.S 
Al-Baqarah:164 di papan tulis  
                                  
                                     
                                َ
 
Artinya:”Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, 
bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 
dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 
dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 
Allah) bagi kaum yang memikirkan. 
 
Allah menciptakan bumi dan langit terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah dan tanda-tanda 
kebesaran Allah. dalam proses penciptaan langit dan bumi itu hanya Allah yang tahu. Di Negara 
kita terdapat iklim kemarau dan hujan.Pada musim kemarau, tanah berubah menjadi tandus, 
tanaman menjadi kering karena kekurangan air. Pada tanah yang mati ini Allah mengirimkan 
hujan, Allah angkat air melalui proses penguapan dengan panas matahari. Setelah terkumpul di 
awa, Allah menggiring awan yang berisi air  melalui proses penguapan dengan panas matahari. 
Saat terkumpul di awan, Allah mengirimkan awan ke tanah yang tandus dan menurunkan hujan 
di tempat tersebut. Tanah yang semula tandus kering tanpa kehidupan berangsur basah, lalu 
tunas-tunas muncul, rerumputan dan tumbuhan lainya hingga pohon berkayu keras pun bersemi 
kembali. Dari sini Allah itu Maha Pencipta alam semesta ini, semua yang ada di bumi ini adalah 
tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. kita harus menyakini dan mensyukuri nikmat yang telah llah 
berikan kepada kita.  
Setelah selesai bu Novi menyimpulkan materi yang di pelajari hari ini, agar selalu 
menyakini keEsaan Allah, bahwa Allah itu yang menciptakan alam semesta, ini bukti tanda-
tanda kekuasaan Allah SWT. Kemudian bu novi membagikan selebaran kertas yang bergambar 
tentang gerak benda, bu Novi membagikan kepada anak-anak, kemudian disuruh untuk 
mengerjakan.Untuk mengetahui apakah para siswa sudah faham atau belum.Setelah selesai 
dikerjakan para siswa mengumpulkan tugas yang diberikan kepada bu Novi. Jam pelajaran sudah 





 FIELD NOTE 12 
Hari/tanggal  :kamis, 12 Januari 2017 
Waktu  : 09.45-10.55 
Tempat  : Kelas III 
Narasumber  : Ibu Novia 
Topik  : Observasi nilai-nilai ketauhidan dalam pembelajaran IPA melalui 
metode insersi  
Pada hari kamis peneliti datang pada waktu pembelajaran yaitu pukul 09.45 WIB.  
peneliti datang ke SD untuk observasi, peneliti menunggu bu Novi di depan kelas, kemudian bu 
Novi datang dan mempersilahkan peneliti masuk ke kelas. Peneliti mengamati proses 
pembelajaran berlangsung di kelas. Dalam pembelajaran dikelas Ibu Novi menjelaskan tentang 
materi tentang energy gerak. Bu Novi menjelaskan tentang energy gerak terlebih dahulu, bu novi 
menjelaskan bahwa energy merupakan segala bentuk tenaga yang diperlukan manusia untuk 
dapat mempertahankan hidupnya. Bu Novi memberikan pertanyaan kepada salah satu muridnya 
yang bernama azki, “siapa yang menciptakan angin azki?, azki menjawab Allah bu, bu Novi 
menaggapi jawaban azki, iya apa yang dijawab azki, bahwa yang menciptakan angin itu adalah 
Allah, Allah menciptakan angin untuk manusia, agar manusia bisa menghirup udara yang segar, 
seandainya angin itu hanya diam dan tenang maka seluruh bagian bumi ini terutama tumbuhan 
akan busuk dan hewan akan menjadai bangakai, kita juga tidak bisa menghirup udara yang segar. 
Kemudian bu Novi menuliskan Q.S Ar Rum:46 
                                  
         َ
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai 
pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya dan supaya 
kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; 
mudah-mudahn kamu bersyukur. 
 
Kemudian Bu Novi menjelaskan bahwa angin itu salah satu tanda kekuasaan Allah.kita 
semua seorang hamba mengetahui betapa agungnya Allah SWT, Dzat yang mengatur angin. 
Berarti angin itu merupakn tanda-tanda kekuasaan yang menunjukan keagungan dan 
kesempurnaan sang pencipta yaitu Allah SWT. Allah juga menunjukan bahwa dia adalah Dzat 
yang agung karena memiliki segala sifat kesempurnaan.jam pelajaran sudah usai bu Novi 
menyuruh siswa minggu depan membawa peralatan seperti gunti, lem, jarum pentul, kertas 
origami dan sedotan. Untuk praktek membuat kincir angin. Bu Novi menutup pelajaran dengan 
membaca Hamdalah dan mengucapkan salam.  
 
 FIELD NOTE 13 
Hari/tanggal  : Jum’at, 17 Februari 2017 
Waktu  : 09.45-10.55 
Tempat  : Kelas III 
Narasumber  : Ibu Novia 
Topik  : Observasi nilai-nilai ketauhidan dalam pmbelajaran IPA melalui 
metode insersi  
Pada hari Jum‟at peneliti datang pada waktu pembelajaran yaitu pukul 09.45 WIB.  peneliti 
datang ke SD untuk observasi, peneliti menunggu bu Novi di depan kelas, kemudian bu Novi 
datang dan mempersilahkan peneliti masuk ke kelas. Peneliti mengamati proses pembelajaran 
berlangsung di kelas. Bu Novi menjelaskan tentang cuaca terlebih dahulu, bu novi menjelaskan 
bahwa cuaca adalah keadaan udara pada suatu wilayah pada waktu singkat. Cuaca dapat 
berubah-ubah , misalnya apa anak-anak, salah satu siswa yang bernama farel langsung 
menjawab, “cuaca cerah bu, para siswa saling bersautan menjawab, “cuaca dingin bu, cuaca 
hujan bu, bu novi menaggapi jawaban para siswa, iya benar semua,  cuaca  itu bisa berubah-
buah, missal cuaca hujan, kalau kalian hujan-hujan nanti bisa sakit, nah apa manfaat hujan turun 
anak-anak, para siswa menjawab “bisa menyuburkan tanaman yang mati bu, betul sekali, hujan 
itu ada banyak sekali manfaatnya bisa menyuburkan tanaman, kemudian tanaman itu bisa 
berbuah, Kemudian Bu Novi menjelaskan bahwa hujan itu salah satu tanda kekuasaan Allah. kita 
semua seorang hamba mengetahui betapa agungnya Allah SWT, Dzat yang mengaturalam jagad 
raya ini. Kalau kita sudah menyakini atas keEsaan Allah maka kita harus berbuat apa fadhil? 
Fadhil menjawab pertanyaan bu novi “ mensyukurinya bu, kalau kita sudah bersyukur maka 
harus beribadah kepada Allah, hanya untuk Allah tidak ada sekutu bagi-Nya. Seperti sholat lima 
waktu bu? Tanya akbar, bu novi menjawab “ iya benar akbar, ibadah yang ditujukan untuk Allah 
seperti Sholat lima waktu, beribadah sunah seperti tahajud, sholat dhuha, yang kita laksanakn 
setiap pagi. kemudian bu novi menuliskan ayat Al An‟am:99 
                                       
                           
                                  َ
َ
Artinya:” dialah yang menurunkan air hujan dari langit lalu kami tumbuhkan dengan air itu 
segala macam tumbuh-tumbuhan, maka kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 
menghijau, kami keluarkan tanaman yang menghijau itu butir yang banyak, dan dari mayang 
korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan kami keluarkan 
pula zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa. Perhatikanlah buanya ketika pohonnya 
berbuah, da perhatikanlah kematanganya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang beriman.  
Nah dari sini Berarti hujan itu merupakn tanda-tanda kekuasaan yang menunjukan 
keagungan dan kesempurnaan sang pencipta yaitu Allah SWT. Allah juga menunjukan bahwa 
dia adalah Dzat yang agung karena memiliki segala sifat kesempurnaan. Bu Novi menutup 












FIELD NOTE 14 
Hari/tanggal  :Rabu, 15 Februari 2017 
Waktu  : 09.45-10.55 
Tempat  : Kelas III 
Narasumber  : Ibu Novia 
Topik  : Observasi nilai-nilai ketauhidan dalam pmbelajaran IPA melalui 
metode insersi  
 
Pada hari Rabu peneliti datang pada waktu pembelajaran yaitu pukul 09.45 WIB.  peneliti datang 
ke SD untuk observasi, peneliti menunggu bu Novi di depan kelas, kemudian bu Novi datang 
dan mempersilahkan peneliti masuk ke kelas. Peneliti mengamati proses pembelajaran 
berlangsung di kelas. Dalam pembelajaran dikelas Ibu Novi menjelaskan tentang materi tentang 
zat dan wujudnya. Bu Novi menjelaskan tentang zat dan wujudnya terlebih dahulu, bu novi 
menjelaskan bahwa permukaan bumi adalah zat padat itu mempnyai sifat bentuk volume yang 
tetap. Contohnya seperti apa anak-anak, kemudian para siswa menjawab batu bu, salah satu 
siswa yang bernama davino ditanya bu guru, siapa  yang menciptakan batu dav? Kemudian 
davino menjawab Allah SWT, iya jawaban davino benar, yang menciptakan batu adalah Allah. 
Batu itu termasuk benda padat, Allah menciptakan semua alam semeesta ini, dalam Q.S Al 
Luqman:10  
                                 
                            َ
Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan dia meletakkan gunung-gunung 
(di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang 
biakkan padanya segala macam jenis binatang. dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu 
kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. (Depag,20:2010) 
Dalam ayat tersebut dijelaskan dia menancapkannya di beerbagai penjuru bumi, semuanya di 
tundukkan untuk anak adam, untuk maslahat dan manfaat kita semua, Allah juga 
memperkembangbiakan berbagai hewan dibumi, dan Allah juga mengetahui hewan-hewan 
tersebut butuh rezeki agar bisa hidup, seperti air tumbuhan dan lain sebagainya. Jadi Allah itu 
Maha pencipta yang ada di bumi ini. Allah juga menciptakan langit tanpa tiang, Dia menciptakan 
gunung di bumi agar bumi tidak menggoyangkan kita. Allah lah segala pencipta, Allah juga 











RENCANA PEMBELAJARAN TEMATIK 
 
 
      NAMA SEKOLAH         : SD Integral Hidayatullah 
KELAS /SEMESTER : III (Tiga)/ II (Dua) 
ALOKASI WAKTU  : 3 MINGGU 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
 
III. IPA 
– Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta 
hubungannya dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam 
  
B. KOMPETENSI DASAR 
IPA : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam 
di lingkungan sekitar 
  
 
I. TUJUAN PEMBELAJARAN 
IPA :  Siswa dapat mengidentifikasi kondisi cuaca 
 Siswa dapat meramalkan keadaan cuaca yang akan terjadi berdasarkan 
keadaan langit 
 Siswa dapat menggambar secara sederhana simbol yang bisa digunakan 
untuk menunjukkan kondisi cuaca 
   Siswa dapat mengidentifikasi kehidupan manusia yang sesuai dengan 
keadaan cuaca tertentu 
 Siswa dapat mendeskripsikan hubungan antara pakaian yang dikenakan 
dengan keadaan  
   Siswa dapat membuat daftar jenis-jenis sumber daya alam 
 Siswa dapat menjelaskan kegunan sumber daya alam 
 
@ Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
II. MATERI POKOK 
 IPA 
 Energi 
 Gerak benda 
 Kenampakan permukaan bumi 
 Cuaca 
 Pengaruh Cuaca terhadap kehidupan 
 Kelestarikan dan pemeliharaan alam 
 
III. METODE PEMBELAJARAN 
 1. Informasi 
 2. Diskusi 
 3. Tanya Jawab 
 4. Demonstrasi 
 5. Pemberian Tugas 
 
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
A.  Kegiatan Awal 
Apresepsi: 
 Mengisi daftar kelas, berdo’a , mempersiapkan materi ajar, model dan alat peraga. 
 Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat. 
 Mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu 
B. Kegiatan Inti 
 Minggu I :  
 Pertemuan I : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Guru menjelaskan pengertian sumber daya alam 
 Siswa menyebutkan contoh-contoh sumber daya alam 
 Siswa menyebutkan cara-cara memperoleh sumber daya alam 
 
 Pertemuan II : 4 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa menyebutkan kegunaan tumbuhan 
 Siswa menyebutkan contoh bahan makanan yang berasal dari hewan 
 Siswa menyebutkan kegunaan air bagi kehidupan manusia 
 
Minggu II 
 Pertemuan I : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa memberikan contoh tentang cara-cara melestarikan alam 
 Siswa menyebutkan cara menghemat bahan tambang 
 
 Pertemuan II : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa berdiskusi tentang perbedaan lingkungan kotor dan bersih 
 Siswa membuat kliping tentang lingkungan bersih dan kotor 
Minggu III 
 Pertemuan I : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa mendiskusikan secara berkelompok tentang tindakan-tindakan kepedulian 
terhadap lingkungan 
 Guru dan siswa bertanya jawab mengenai tindakan-tindakan yang merusak 
lingkungan 
 
 Pertemuan II : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa menjelaskan dampak penebangan pohon-pohon secara sembarangan 
 Siswa menyebutkan akibat dari menangkap ikan dengan bahan peledak 
 Siswa menjelaskan dampak kerusakan lingkungan bagi kehidupan 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-
tugas tertentu yang bermakna; 
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk 
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 
bertindak tanpa rasa takut; 
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; 
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi 
belajar; 
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan 
maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
C. Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan Akhir, guru: 
 Guru mengajukan pertanyaan sekitar materi yang diajarkan  
 Siswa mengajukan pertanyaan sekitar materi yang belum dipahami, guru 
menjawabnya 
 Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru 
 Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa  
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan 
 
 
V. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
A. Sumber Belajar : 
1. Buku IPA 
 
B. Alat Peraga: 
1. Kompas  
2. Kincir angin 
VI. PENILAIAN 
1. Teknik Tes 
 Tes dan non tes 
2. Bentuk Tes 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      






IPA :   IPA : 






 Mengidentifikasi cara-cara yang 
digunakan manusia dalam 
melestarikan alam 
 Mengumpulkan gambar-gambar 
lingkungan alam yang baik dan 
lingkungan alam yang rusak 
 Memberi contoh perilaku yang 
menunjukkan kepedulian 
terhadp lingkungan dan yang 
merusak lingkungan 
 Menjelaskan dampak perilaku 






 Jelaskanlah cara-cara yang 
digunakan manusia dalam 
melestarikan alam 
 Sebutkanlah gambar-gambar 
lingkungan alam yang baik dan 
lingkungan alam yang rusak 
 Berikanlah contoh perilaku 
yang menunjukkan kepedulian 
terhadp lingkungan dan yang 
merusak lingkungan 
 Jelaskanlah dampak perilaku 
manusia terhadap lingkungan 
 LKS 




VII. Kriteria Penilaian        












( Wuryantoro, S.Pd.I ) 
NIP/NIK : ………………… 
 Salatiga, ………………… 2017      





(Novia Sudarsih. S.Pd. ) 
NIP/NIK : ………………… 
 RENCANA PEMBELAJARAN TEMATIK 
 
NAMA SEKOLAH         : SD Integral Hidayatullah 
KELAS /SEMESTER : III (Tiga)/II (Dua) 
ALOKASI WAKTU  : 3 MINGGU 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
III. IPA 
Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta 
hubungannya dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam 
B. KOMPETENSI DASAR 
IPA : Mendiskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan 
  
I. TUJUAN PEMBELAJARAN** 
IPA :  Siswa dapat mengidentifikasi berbagai bentuk permukaaan bumi (daratan 
dan sebaran air) 
 Siswa dapat menjelaskan melalui pengamatan model bahwa sebagian 
besar permukaan bumi terdiri atas air 
 Siswa dapat menyimpulkan melalui pengamatan model bahwa bentuk 
bumi tidak datar tetapi bulat pipih 
 
@  Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
II. MATERI POKOK 
1. IPA 
 Energi 
 Gerak benda 
 Kenampakan permukaan bumi 
 Cuaca 
 Pengaruh Cuaca terhadap kehidupan 
 Kelestarikan dan pemeliharaan alam  
 
III. METODE PEMBELAJARAN 
 1. Informasi 
 2. Diskusi 
 3. Tanya Jawab 
 4. Pemberian Tugas 
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
A.  Kegiatan Awal 
Apresepsi: 
 Mengisi daftar kelas, berdo’a , mempersiapkan materi ajar, model dan alat peraga. 
 Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat. 
 Mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu 
B. Kegiatan Inti 
 Minggu I :  
 Pertemuan I : 6 x 35  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Guru bersama dengan siswa mengidentifikasi besar permukaan bumi 
 Guru dan siswa mengidentifikasi bentuk permukaan bumi 
 Guru memperagakan bentuk bumi dengan globe 
 Siswa secara beregu mengamati globe 
 
 Pertemuan II : 6 x 35 menit 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa mencatat hasil pengamatan dari globe 
 Siswa merangkum tentanng materi permukaan bumi 
 Guru menilai hasil kerja siswa 
 Tiap kelompok presentase hasil pengamatan, siswa lain menanggapinya 
 
Minggu II 
 Pertemuan I : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Melalui pengamatan model, guru menjelaskan bahwa sebagian besar permukaan 
bumi terdiri atas air 
 Guru bersama siswa mendefinisikan laut, palung, dan jurang 
 Siswa menyebutkan contoh lautan yang luas di Indonesia dengan alat peraga peta 
 Pertemuan II : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Guru mengajukan pertanyaan tentang besar permukaan bumi 
 Siswa menjawab pertanyaan guru secara tertulis 
 Guru memberi penilaian terhadap jawaban siswa 
Minggu III 
 Pertemuan I : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Melalui pengamatan gambar, guru menjelaskan permukaan bumi tidak datar 
 Siswa memberi alasan, mengapa permukaan bumi tidak datar 
 Siswa menyebutkan beberapa hal yang menyebabkan permukaan bumi tidak datar 
 
Pertemuan II : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Guru memperlihatkan gambar permukaan bumi 
 Siswa menyebutkan perbedaan antara gunung dan pegunung 
 Siswa menuliskan perbedaan antara jurang, palung, lembah, dan samudera 
 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu 
yang bermakna; 
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan 
gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak 
tanpa rasa takut; 
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; 
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar; 
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun 
tertulis, secara individual maupun kelompok; 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan 
penguatan  dan penyimpulan 
 
C. Kegiatan Akhir 
 Dalam kegiatan Akhir, guru: 
 Guru mengajukan pertanyaan sekitar materi yang diajarkan  
 Siswa mengajukan pertanyaan sekitar materi yang belum dipahami, guru menjawabnya 
 Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru 
 Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa  
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan 
 
  
V. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
A. Sumber Belajar : 
 Buku IPA 
B. Alat Peraga: 
1. Kompas  
2. Kincir angin 
 
VI. PENILAIAN 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      







 Mengidentifikasi berbagai bentuk 
permukaaan bumi (daratan dan 
sebaran air) 
 Menjelaskan melalui pengamatan 
model bahwa sebagian besar 
permukaan bumi terdiri atas air 
 Menyimpulkan melalui 
pengamatan model bahwa bentuk 










 Jelaskanlah berbagai bentuk 
permukaaan bumi (daratan dan 
sebaran air) 
 Jelaskanlah melalui pengamatan 
model bahwa sebagian besar 
permukaan bumi terdiri atas air 
 Simpulkan melalui pengamatan 
model bahwa bentuk bumi tidak 
datar tetapi bulat pipih 
 LKS 





*. Kriteria Penilaian        
 
Mengetahui  




( Wuryantoro, S.Pd.I ) 
NIP/NIK : ………………… 
 Salatiga, ………………… 2017        





(Novia Sudarsih, S.Pd.) 
NIP/NIK : ………………… 
 




NAMA SEKOLAH         : SD Integral Hidayatullah 
KELAS /SEMESTER : III (Tiga)/ II (Dua) 
WAKTU : 4 MINGGU 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
I. IPA 
 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta 
hubungannya dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam 
B. KOMPETENSI DASAR 
IPA : 6.2 Menjelaskan hubungan antara keadaan awan dan cuaca 
 : 6.3 Mendeskripsikan pengaruh cuaca bagi kehidupan manusia 
 : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan 
alam di lingkungan sekitar 
  
I. TUJUAN PEMBELAJARAN** 
IPA :  Siswa dapat mengidentifikasi kondisi cuaca 
 Siswa dapat meramalkan keadaan cuaca yang akan terjadi 
berdasarkan keadaan langit 
 Siswa dapat menggambar secara sederhana simbol yang bisa 
digunakan untuk menunjukkan kondisi cuaca 
   Siswa dapat mengidentifikasi kehidupan manusia yang sesuai 
dengan keadaan cuaca tertentu 
 Siswa dapat mendeskripsikan hubungan antara pakaian yang 
dikenakan dengan keadaan  
   Siswa dapat membuat daftar jenis-jenis sumber daya alam 
 Siswa dapat menjelaskan kegunan sumber daya alam 
 
@ Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
II. MATERI POKOK 
1. IPA 
 Energi 
 Gerak benda 
 Kenampakan permukaan bumi 
 Cuaca 
 Pengaruh Cuaca terhadap kehidupan 
 Kelestarikan dan pemeliharaan alam 
 
III. METODE PEMBELAJARAN 
 1. Informasi 
 2. Diskusi 
 3. Tanya Jawab 
 4.  Pemberian Tugas 
 
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
A.  Kegiatan Awal 
Apresepsi: 
 Mengisi daftar kelas, berdo’a , mempersiapkan materi ajar, model dan alat peraga. 
 Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat. 
 Mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu 
B. Kegiatan Inti 
 Minggu I :  
 Pertemuan I : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa menjelaskan yang dimaksud dengan cuaca 
 Siswa berdiskusi secara berkelompok tentang macam-macam cuaca beserta 
keuntungan dan kerugian dari cuaca tersebut 
 
 Pertemuan II: 4 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 




 Pertemuan I : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siwa membuat kincir angin yang sederhana yang digunakan untuk menunjukkan 
kondisi cuaca 
 
 Pertemuan II : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 




 Siswa dapat menjelaskan cara kehidupan dan mata pencaharian masyarakat yang 
berada di cuaca dingin (contoh : daerah Pangalengan, Lembang) 
Minggu III  
 Pertemuan I : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 




 Pertemuan II: 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 




 Pertemuan I : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa mengelompokkan sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan sumber 
daya alam yang tidak dapat diperbaharui 
 
 
 Pertemuan II : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa menjelaskan keguanaan-kegunaan dari tiap-tiap sumber daya alam 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-
tugas tertentu yang bermakna; 
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk 
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 
bertindak tanpa rasa takut; 
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; 
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi 
belajar; 
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan 
maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
C. Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan Akhir, guru: 
 Guru mengajukan pertanyaan sekitar materi yang diajarkan  
 Siswa mengajukan pertanyaan sekitar materi yang belum dipahami, guru 
menjawabnya 
 Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru 
 Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa  
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan 
 
V. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
A. Sumber Belajar : 
1. Buku IPA 
B. Alat Peraga: 
1. Kompas  
2. Kincir angin 
VI. PENILAIAN 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      







 Mengidentifikasi kondisi cuaca 
 Meramalkan keadaan cuaca yang 
akan terjadi berdasarkan 
keadaan langit 
 Menggambar secara sederhana 
simbol yang bisa digunakan 









 Jelaskanlah kondisi cuaca 
 Jelaskanlah keadaan cuaca yang 
akan terjadi berdasarkan 
keadaan langit 
 Jelaskanlah secara sederhana 
simbol yang bisa digunakan 
untuk menunjukkan kondisi 







 Mengidentifikasi kehidupan 
manusia yang sesuai dengan 
keadaan cuaca tertentu 
 Mendeskripsikan hubungan 
antara pakaian yang dikenakan 
dengan keadaan  
 Membuat daftar jenis-jenis 
sumber daya alam 




 Jelaskanlah kehidupan manusia 
yang sesuai dengan keadaan 
cuaca tertentu 
 Jelaskanlah hubungan antara 
pakaian yang dikenakan dengan 
keadaan  
 Buatkanlah daftar jenis-jenis 
sumber daya alam 




 Lmbar observasi. 
 
 
VII. Kriteria Penilaian        









( Wuryantoro, S.Pd.I ) 
NIP/NIK : ………………… 
 Salatiga , ………………… 2017         





(Novia Sudarsih, S.Pd. ) 
NIP/NIK : ………………… 
 




NAMA SEKOLAH         : SD Integral Hidayatullah 
KELAS /SEMESTER : III (Tiga)/ II (Dua) 
ALOKASI WAKTU  : 3 MINGGU 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
I. IPA 
– Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta 
hubungannya dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam 
  
B. KOMPETENSI DASAR 
IPA : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam 
di lingkungan sekitar 
 
I. TUJUAN PEMBELAJARAN 
IPA :  Siswa dapat mengidentifikasi kondisi cuaca 
 Siswa dapat meramalkan keadaan cuaca yang akan terjadi berdasarkan 
keadaan langit 
 Siswa dapat menggambar secara sederhana simbol yang bisa digunakan 
untuk menunjukkan kondisi cuaca 
   Siswa dapat mengidentifikasi kehidupan manusia yang sesuai dengan 
keadaan cuaca tertentu 
 Siswa dapat mendeskripsikan hubungan antara pakaian yang dikenakan 
dengan keadaan  
   Siswa dapat membuat daftar jenis-jenis sumber daya alam 
 Siswa dapat menjelaskan kegunan sumber daya alam 
 
@ Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
II. MATERI POKOK 
1. IPA 
 Energi 
 Gerak benda 
 Kenampakan permukaan bumi 
 Cuaca 
 Pengaruh Cuaca terhadap kehidupan 
 Kelestarikan dan pemeliharaan alam 
III. METODE PEMBELAJARAN 
 1. Informasi 
 2. Diskusi 
 3. Tanya Jawab 
 4. Demonstrasi 
 5. Pemberian Tugas 
 
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
A.  Kegiatan Awal 
Apresepsi: 
 Mengisi daftar kelas, berdo’a , mempersiapkan materi ajar, model dan alat peraga. 
 Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat. 
 Mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu 
B. Kegiatan Inti 
 Minggu I :  
 Pertemuan I : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Guru menjelaskan pengertian sumber daya alam 
 Siswa menyebutkan contoh-contoh sumber daya alam 
 Siswa menyebutkan cara-cara memperoleh sumber daya alam 
 
 Pertemuan II : 4 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa menyebutkan kegunaan tumbuhan 
 Siswa menyebutkan contoh bahan makanan yang berasal dari hewan 
 Siswa menyebutkan kegunaan air bagi kehidupan manusia 
 
Minggu II 
 Pertemuan I : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa memberikan contoh tentang cara-cara melestarikan alam 
 Siswa menyebutkan cara menghemat bahan tambang 
 
 Pertemuan II : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa berdiskusi tentang perbedaan lingkungan kotor dan bersih 
 Siswa membuat kliping tentang lingkungan bersih dan kotor 
 
Minggu III 
 Pertemuan I : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa mendiskusikan secara berkelompok tentang tindakan-tindakan kepedulian 
terhadap lingkungan 




 Pertemuan II : 6 x 35 menit  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
IPA 
 Siswa menjelaskan dampak penebangan pohon-pohon secara sembarangan 
 Siswa menyebutkan akibat dari menangkap ikan dengan bahan peledak 
 Siswa menjelaskan dampak kerusakan lingkungan bagi kehidupan 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-
tugas tertentu yang bermakna; 
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk 
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 
bertindak tanpa rasa takut; 
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; 
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi 
belajar; 
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan 
maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
C. Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan Akhir, guru: 
 Guru mengajukan pertanyaan sekitar materi yang diajarkan  
 Siswa mengajukan pertanyaan sekitar materi yang belum dipahami, guru 
menjawabnya 
 Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru 
 Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa  
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan 
 
 
V. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
A. Sumber Belajar : 
1. Buku IPA 
 
B. Alat Peraga: 
1. Kompas  
2. Kincir angin 
 
VI. PENILAIAN 
1. Teknik Tes 
 Tes dan non tes 
2. Bentuk Tes 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      







 Mengidentifikasi cara-cara yang 
digunakan manusia dalam 
melestarikan alam 
 Mengumpulkan gambar-gambar 
lingkungan alam yang baik dan 
lingkungan alam yang rusak 
 Memberi contoh perilaku yang 
menunjukkan kepedulian 
terhadp lingkungan dan yang 
merusak lingkungan 
 Menjelaskan dampak perilaku 










 Jelaskanlah cara-cara yang 
digunakan manusia dalam 
melestarikan alam 
 Sebutkanlah gambar-gambar 
lingkungan alam yang baik dan 
lingkungan alam yang rusak 
 Berikanlah contoh perilaku 
yang menunjukkan kepedulian 
terhadp lingkungan dan yang 
merusak lingkungan 
 Jelaskanlah dampak perilaku 
manusia terhadap lingkungan 
 
 LKS 
 Lmbar observasi. 












VII. Kriteria Penilaian        
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
 
Mengetahui  




( Wuryantoro, S.Pd.I ) 
NIP/NIK : ………………… 
 Salatiga, ………………… 2017      





(Novia Sudarsih. S.Pd. ) 







SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 











Indikator  Pencapaian 

































 Ciri-ciri dan 
kebutuhan 
makhluk hidup 
dan tak hidup. 
 Perubahan pada  
makhluk hidup 
 Sifat-sifat benda  
 mengidentifikasi ciri-ciri 
makhluk hidup  
 mengidentifikasi ciri-ciri 













 menyebutkan ciri-ciri 
pertumbuhan hewan 




ciri makhluk hidup  
 Mengidentifikasi ciri-













 Menyebutkan ciri-ciri 
pertumbuhan hewan 
 Menyebutkan ciri-ciri 
pertumbuhan tumbuhan 
   
 
SILABUSPEMBELAJARAN TEMATIK 











Indikator  Pencapaian 







5. IPA : 
 Memahami ciri-ciri 
dan kebutuhan 
makhluk hidup 

































melalui benda     
padat, cair dan 
gas 
 Ciri-ciri dan 
kebutuhan 
makhluk hidup 
dan tak hidup. 
 Perubahan pada  
makhluk hidup 
 Sifat-sifat benda  
 membedakan antara 
makhluk hidup dan 




perubahan tubuh pada 
manusia melalui    
pengamatan gambar 
 menafsirkan perubahan 
manusia berdasarkan 
hasil pengukuran 
 menyebutkan sifat-sifat 
benda gas 
 menyebutkan sifat-sifat 
benda cair 
 menyebutkan sifat-sifat 
benda gas 
 Membedakan antara 
makhluk hidup dan 




perubahan tubuh pada 
manusia melalui 
pengamatan gambar 




sifat benda gas 
 Menyebutkan sifat-
sifat benda cair 
 Menyebutkan sifat-sifat 
benda gas 
   
SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 











Indikator  Pencapaian 







5. IPA : 
 Memahami ciri-ciri 
dan kebutuhan 
makhluk hidup 































meliputi     
benda padat, 
cair, dan gas 
 Ciri-ciri dan 
kebutuhan 
makhluk hidup 
dan tak hidup. 
 Perubahan pada  
makhluk hidup 
 Sifat-sifat benda  
 mempraktekkan cara 
memelihara tanaman 
 membuat kliping yang 
menunjukkan 
lingkungan sehat dan      
tidak sehat 
 mengidentifikasi sifat-
sifat khusus benda 
padat 
 mengidentifikasi sifat-





 Mempraktekkan cara 
memelihara tanaman 
 Membuat kliping yang 
menunjukkan 
lingkungan sehat dan 
tidak sehat 
 Mengidentifikasi sifat-
sifat khusus benda 
padat 
 Mengidentifikasi sifat-
sifat khusus benda cair 
 Mengidentifikasi sifat-
sifat khusus benda gas 









 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
 
                       Toleransi ( Tolerance ) 
                       Percaya diri ( Confidence ) 
                       Keberanian ( Bravery ) 





SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 
SEKOLAH DASAR KELAS III SEMESTER 1 










Indikator  Pencapaian 







5. IPA : 























meliputi     
benda padat, 





 Ciri-ciri dan 
kebutuhan 
makhluk hidup 
dan tak hidup. 
 Perubahan pada  
makhluk hidup 
 Sifat-sifat benda  
 memberi contoh 
benda padat 
  menuliskan contoh 
benda cair 






benda yang terbuat 
dari plastik dan     
kegunaannya 
 menyebutkan benda-
benda yang terbuat 
dari kayu dan     
kegunaannya 
 menyebutkan benda-
benda yang terbuat 
dari kertas dan     
kegunaannya 





benda di lingkungan 
sekolah 
 Memberi contoh benda 
padat 
 Menuliskan contoh 
benda cair 










benda yang terbuat dari 
kayu dan kegunaannya 
 Menyebutkan benda-
benda yang terbuat dari 
kertas dan 
kegunaannya 
   
@ Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
   
SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 











Indikator  Pencapaian 







5. IPA : 
 Memahami ciri-ciri 
dan kebutuhan 
makhluk hidup 
serta hal-hal yang 
mempengaruhi 
perubahan pada 
makhluk hidup  




























warna, atau     




pemanasan dan     
diletakkan di 
udara terbuka 
 Ciri-ciri dan 
kebutuhan 
makhluk hidup 
dan tak hidup. 
 Perubahan pada  
makhluk hidup 





 membedakan kondisi 
lingkungan sehat dan 








diletakkan di      
tempat terbuka 
 membandingkan 
benda sebelum dan 










 Membedakan kondisi 
lingkungan sehat dan 




sifat pada benda 
akibat pembakaran, 
pemanasan dan 
diletakkan di tempat 
terbuka 
 Membandingkan 




diletakkan di tempat 
terbuka 
   
@ Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
   
SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 











Indikator  Pencapaian 







 5. IPA : 
 Memahami ciri-ciri 
dan kebutuhan 
makhluk hidup 
serta hal-hal yang 
mempengaruhi 
perubahan pada 
makhluk hidup  















makhluk hidup     
dan hal-hal yang 
mempengaruhi 
pertumbuhan 




rekreasi, istirahat    




berpengaruh     
terhadap 
kesehatan 
 Ciri-ciri dan 
kebutuhan 
makhluk hidup 
dan tak hidup. 
 Perubahan pada  
makhluk hidup 




























makanan tambahan     




olah raga, istirahat 
dan  kesehatan 
 menyebutkan 
macam-macam 


























































Indikator  Pencapaian 











 menyebutkan akibat 
pencemaran 














 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
 
   
 
SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 


































































































   
@ Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
   
SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 
SEKOLAH DASAR KELAS III SEMESTER 2 
































































 Pengaruh Cuaca 
terhadap 
kehidupan 























 menerapkan cara 
menghemat energi 
di sekolah 


























 Menerapkan cara 
menghemat 
energi di sekolah 





@ Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
   
SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 

































 Semangat kerja 
 
 membuat salah 






 menentukan alat 




 menentukan alat 





alat dan bahan 
secara tepat 








 Membuat salah 






 Menentukan alat 




 Menentukan alat 





alat dan bahan 
secara tepat 








 Teknik Tes 
o Tes dan non 
tes 
 Bentuk Tes 




























3 minggu  
o Buku IPA 







n konsep energi 
gerak 
IPA : 






energi gerak  
 Energi 





 Pengaruh Cuaca 
terhadap 
kehidupan 
 Kelestarikan dan 
pemeliharaan 
alam 
 membuat salah 






 menentukan alat 




 menentukan alat 
dan bahan yang 
mudah didapat 
dan mudah 
 Membuat salah 






 Menentukan alat 




 Menentukan alat 


























SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 
















































 Pengaruh Cuaca 
terhadap 
kehidupan 











































 Teknik Tes 
o Tes dan non 
tes 
 Bentuk Tes 







































@ Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
 
   
 
SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 








































awan dan cuaca 
 Energi 





 Pengaruh Cuaca 
terhadap 
kehidupan 



























































dengan keadaan  







 Teknik Tes 
o Tes dan non 
tes 
 Bentuk Tes 




























4 minggu  











@ Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
   
 
SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 



















































 Pengaruh Cuaca 
terhadap 
kehidupan 




























dengan keadaan  
















alam yang baik 
dan lingkungan 
















 Teknik Tes 
o Tes dan non 
tes 
 Bentuk Tes 
































o Buku IPA 




@ Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
   
 
Mengetahui  




( Wuryantoro, S.Pd.I ) 
NIP/NIK : ………………… 
 Salatiga ………………… 2017      




( Novia Sudarsih, S.Pd. ) 

















RIWAYAT HIDUP „ 
A. Identitas Diri  
1. Nama    : Latifatul Khoiriah  
2. Tempat Tanggal Lahir: Boyolali, 27 Maret 1993 
3. Alamat   : Candi Merapi Rt 01 Rw 11 Candi Ampel Boyolali  
4. Agama   : Islam 
 
B. Pedidikan Formal 
1. SD N 1 Gondang Slamet  : Tahun 2000 
2. MTs Negeri Susukan  : Tahun 2006 
3. MAN 1 Boyolali  : Tahun 2009 
4. IAIN Surakarta  : Tahun 2012-Sekarang 
 
